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CATATAN UNTUK PEMBACA 
Di dalam penulisan ini banyak menggunakan ejaan-ejaan bahasa 
Jawa yang sudah disempurnakan, dimana beberapa huruf tidak ada pada 
ejaan Bahasa Indonesia. Penulusan huruf th dan dh banyak digunakan 
dalam kertas penyajian ini. Th tidak ada padanannya dalam abjad Bahasa 
Indonesia, sedangkan  dh sama dengan “d” dalam abjad Bahasa Indonesia. 
Dh banyak digunakan dalam penulisan ini teks berbahasa Jawa.  
Penulisan notasi yang digunakan dalam penulisan kertas penyajian 
ini menggunakan sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan 
(Jawa), beberapa simbol, serta singkatan yang lazim digunakan di 
kalangan karawitan Jawa. Penggunaan sistem notasi kepatihan, simbol, 
serta singkatan tersebut diharapkan dapat mempermudah bagi para 
pembaca dalam memahami tulisan ini. 
Notasi Kepatihan: q w e r t y u 1 2 3 4 5 6 & ! @ # $ % 
Ket: 
• Notasi bertitik bawah adalah bernada rendah. 
• Notasi tanpa titik adalah bernada sedang. 





p  : simbol ricikan kempul 
n  : simbol ricikan kenong 
g  : simbol ricikan gong 
.  : pin (kosong) 
....  : penulisam gatra 
--  : simbol ricikan kempyang 
+  : simbol ricikan kethuk 
_...._ : simbol tanda ulang 
SN  : sanga naik 
ST  : sanga turun 
SG  :sanga gantung 
MN  :manyura naik 
Gt  : gantung atau gantungan 
Slh  : seleh 
Cengk. : cengkok 
4t  : wangsalan empat suku kata tanya 
8t  : wangsalan delapan suku kata tanya 
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12t  : wangsalan dua belas suku kata tanya 
4j  : wangsalan empat suku kata jawab 
8j  : wangsalan delapan suku kata jawab 
12j  : wangsalan dua belas suku kata jawab 

















Skripsi yang berjudul “Garap Miring Gendhing Laler Mengeng” 
oleh Nikolen Pujiningtyas ini dilatar belakangi masalah-masalah 
konsistensi penuangan garap miring dalam suatu sajian gendhing. Dalam 
tulisan ini dijelaskan mengenai persoalan seluk beluk garap miring yang 
diwadahi dalam gendhing Laler Mengeng. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu menjelaskan 
beberapa persoalan lingkup garap karawitan yaitu, menjelaskan dan 
mendeskripsikan bentuk struktur sajian gendhing Laler Mengeng, serta 
menjelaskan sebab-sebab gendhing Laler Mengeng digarap miring, atau 
faktor-faktor yang menyebabkan gendhing tersebut digarap miring. 
Beberapa pokok bahasan yang dijelaskan untuk memecahkan persolan 
yang diteliti adalah (1) pengertian dan jenis miring dalam karawitan Jawa, 
(2) unsur-unsur pembentuk garap miring dalam gendhing Jawa, (3) analisis 
garap miring dalam gendhing Laler Mengeng. Dalam penelitian ini 
memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah diajukan, yaitu 1. 
Mengapa gendhing Laler Mengeng minggah ladrang Tlutur slendro sanga 
digarap miring? 2. Bagaimana garap miring gendhing Laler Mengeng? 
Penelitian ini dilakukan secara deskriptif analitik dengan 
mengutamakan pendekatan sejarah maupun pendekatan musikalitas. 
Adapun teori yang digunakan adalah teori garap dan konsep rasa. 
Pendekatan dan teori yang digunakan sebagai alat bedah yang dapat 
membantu menjelaskan persoalan dalam garap miring. 
Melalui serangkain penelitian yang dilakukan, dapat dicapai hasil 
analisis yang menunjukkan konsistensi garap miring dalam gendhing Laler 
Mengeng yang disajikan melalui instrumen rebab dan vokal sindhen. 
Pengetahuan ini berguna untuk para seniman baik di kalangan 
akademis maupun non akademis. Keikutsertaan dalam memahami tulisan 
ini akan membantu dalam penyampaian hal-hal penting yang dimaksud 
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A. Latar Belakang 
 
Karawitan Jawa memiliki dua ciri pokok yaitu gamelan dan laras. 
Keduanya merupakan unsur penting dalam karawitan. Gamelan adalah 
bentuk fisik atau alat yang merupakan salah satu sarana garap dalam 
rangka mewujudkan ide musikal, gagasan ataupun alat untuk 
mengekspresikan diri secara musikal. Gamelan1 merupakan sebuah 
perangkat alat musik yang terdiri dari ricikan-ricikan dan sebagian besar 
merupakan instrumen golongan idhiophone2. 
Pada umumnya karawitan Jawa dipahami sebagai seni suara yang 
menggunakan gamelan dengan laras slendro dan pelog. Selain gamelan, 
laras juga merupakan unsur penting dalam karawitan Jawa. Laras atau 
tangga nada dalam sebuah bangunan musik merupakan salah satu unsur 
yang sangat penting. Laras merupakan sebuah alat atau simbol yang 
dapat menjadi identitas jenis musik dari suatu budaya. Melalui laraslah 
sebuah jenis musik akan lebih mudah untuk diidentifikasi. Hal tersebut 
dipertegas oleh Supanggah yang berpendapat bahwa: 
                                                             
1 Gamelan ageng, gamelan gadhon, cokekan,  siteran dan lain-lain. 
2 Instrumen idhiophone adalan instrumen yang dapat menghasilkan suara dengan 
cara dipukul, atau bisa disebut dengan instrumen perkusi. 
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. . . dari berbagai unsur yang dimiliki oleh suara atau bunyi, 
nampaknya lewat laras (tangga nada, scale) sebagian besar orang 
paling mudah untuk mengidentifikasikan suatu jenis atau genre 
musik dari suatu bangsa atau di daerah tertentu, jauh lebih 
gampang dari pada lewat kualitas (warna bunyi alat musik), 
komposisi musikal, bentuk ritme, atau pola permainan musikal 
dari suatu jenis musik tertentu (Supanggah, 2002:85). 
Laras merupakan salah satu hal yang fundamental dalam sebuah 
musik tidak terkecuali karawitan Jawa. Dalam karawitan Jawa 
penggunaan dan pemaknaan laras sangat kompleks. Selain sebagai ciri 
atau identitas dari karawitan Jawa, laras juga merupakan salah satu 
perabot atau alat yang digunakan dalam menggarap sebuah komposisi 
musikal karawitan. Laras juga memiliki kedudukan penting dalam 
membangun karakter ataupun suasana gendhing. 
Karawitan Jawa menggunakan dua laras baku, yaitu laras slendro 
dan laras pelog. Laras slendro merupakan sistem urutan nada yang terdiri 
dari lima nada dalam satu gembyang dengan pola jarak yang hampir sama 
rata. Berbeda dengan laras slendro, laras pelog merupakan sistem urutan 
nada-nada yang terdiri dari lima atau tujuh nada dalam satu gembyang 
yang  memiliki pola jarak nada yang tidak sama rata, yaitu dengan jarak 
tiga nada berjarak dekat dan dua nada berjarak jauh.  
Selain dua laras tersebut, karawitan juga mengenal laras lain yaitu 
barang  miring. Meskipun belum mendapat perhatian banyak, namun 
sejatinya laras miring termasuk dalam realitas praktik, yaitu dalam 
rebaban dan vokal. Laras barang  miring dalam karawitan Jawa lazim 
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disebut dengan miring, minir, minur, atau minor, selanjutnya dalam tulisan 
ini menggunakan istilah miring. Sebagian seniman karawitan meyakini 
bahwa garap miring merupakan penuangan laras atau garap pelog yang 
diaplikasikan ke dalam penyajian laras slendro. Oleh karena itu, dalam 
sebuah sajian gendhing yang memasukkan laras nada miring, tersirat 
sebuah rasa musikal lagu pelog. 
Miring merupakan salah satu bagian yang terdapat dalam laras 
slendro. Penggunaan miring memiliki kesan dan suasana beragam dalam 
karawitan. Misalnya dalam karawitan Banyumasan, menurut Muriah 
miring adalah hal yang umum dan sering dijumpai. Terkadang seniman 
Surakarta menganggap cengkok-cengkok atau vokal pada gendhing-
gendhing Banyumasan adalah miring. Namun sesungguhnya masyarakat 
Banyumas sendiri menganggap tidak miring dan merupakan hal yang 
wajar (Budiarti, wawancara 10 September 2014). 
Kebanyakan dari tembang, sindhenan ataupun senggakan gendhing-
gendhing Banyumasan menggunakan miring yang mempunyai kesan 
ngglece. Hal itu dipengaruhi oleh bentuk gendhing serta garap kendang. 
Gendhing Banyumasan juga lebih menekankan spirit antara senggak, 
sindhenan, kendhangan, dan tempo sajian yang relatif cepat dinamis. Ciri 
khas cengkok sindhenan yang kebanyakan prenes, dan cenderung memiliki 
lompatan-lompatan nada, cengkok-cengkok miring pada gendhing 
Banyumasan seperti pada gendhing Jejer Ayak Lasem Susun dinamakan 
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cengkok miring gaya khusus. Olahan-olahan yang telah diuraikan tersebut 
mampu mengangkat karakter cengkok sindhenan yang dinamis (Budiarti, 
2006:111-140). 
Miring juga banyak dijumpai dalam gendhing-gendhing Nartosabdan. 
Selain kesan yang ditimbulkan adalah suasana sedih, beberapa gendhing 
yang menggunakan laras miring juga berkarakter gobyok, sigrak, prenes dan 
gecul. Pembentukan karakter yang demikian dipengaruhi pengalaman 
Nartosabda ketika melayani selera penonton dalam pertunjukan tobong. 
Dari pengalaman itu menjadi pertimbangan dalam melahirkan karya-
karyanya yang dicipta lebih mempertimbangkan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat banyak, yang memang bertujuan untuk hiburan. 
Beberapa gendhing tradisi Surakarta, oleh Nartosabda dikemas kembali 
dalam wujud dan garap yang lebih segar gobyog, sigrak, dan prenes, 
sehingga menjadi populer dan disenangi oleh masyarakat (Waridi, 
2008:343-354). 
Berbeda halnya dengan karawitan Banyumas dan gendhing karya-
karya Nartosabda, dalam budaya karawitan gaya Surakarta, kehadiran 
miring di dalam suatu gendhing biasanya digunakan untuk penyampaian 
rasa sedih atau trenyuh. Seperti yang ditegaskan Supanggah bahwa: 
miring paling banyak digunakan pada garap minir (minur, minor) 
pada ricikan rebab dan atau vokal (sindhenan dan gerong) yang 
banyak digunakan pada gendhing-gendhing tlutur atau pada garapan 




Di antara beberapa gendhing yang mempunyai karakter sedih, Laler 
Mengeng adalah salah satunya. Pada umumnya pengrawit meyakini 
bahwa gendhing Laler Mengeng mengekspresikan suasana sedih, luruh, 
tintrim, dan trenyuh. 
Karakter gendhing Laler Mengeng juga diungkapkan dalam Rasa in 
Javanese Musical Aesthetics yang ditulis Marc Benamou (1998), bahwa 
Laler Mengeng termasuk salah satu repertoar gendhing Jawa yang 
berkarakter sedih. Penyajian gendhing Laler Mengeng sebagai gendhing 
sedih tidak terbatas pada penyajian dalam konser karawitan mandiri, 
akan tetapi juga digunakan sebagai gendhing pakeliran.3 
Banyak adegan sedih, sendu, ataupun berduka disajikan dengan 
gendhing-gendhing yang menggunakan slendro miring. Salah satu repertoar 
gendhing sedih yang digunakan dalam pakeliran adalah gendhing Laler 
Mengeng. Seperti yang dijelaskan dalam buku Nayawirangka pada sebuah 
adegan “sabibare prang kembang (adegan sampak tanggung) saat adeg ratu 
Cempala”. Selain itu, terdapat juga untuk mengiringi Raden Arjuna dalam 
keadaan susah dipakai gendhing Lagu Dhempel, Laler Mengeng atau Renyep 
(Purwadi dan Widayat, 2006:35). 
Hadirnya garap miring dalam gendhing Laler Mengeng adalah sebuah 
garap musikal yang sangat mempengaruhi karakter pada gendhing Laler 
                                                             




Mengeng itu sendiri. Garap miring merupakan satu kesatuan yang harus 
dilakukan dalam penyajian gendhing Laler Mengeng sehingga mampu 
menyampaikan rasa yang ingin diungkapkan. 
Perlu diketahui bahwa garap miring dalam sajian gendhing 
dibedakan menjadi dua, yaitu miring pasren dan miring kedah. Miring kedah 
merupakan garap miring yang diterapkan pada gendhing-gendhing yang 
tidak dapat ditafsir dengan cengkok selain cengkok miring. Adapun miring 
pasren merupakan cengkok miring yang penempatannya diterapkan pada 
struktur kalimat lagu balungan tertentu yang dapat ditafsir ganda. Artinya 
struktur kalimat lagu tersebut dapat ditafsir dengan memasukkan garap 
miring dan bisa ditafsir dengan garap selain miring (Suraji, 2003:177). 
Dalam kenyataan praktik, gendhing Laler Mengeng selalu digarap 
miring. Namun demikian muncul pendapat bahwa gendhing Laler Mengeng  
tergolong jenis miring pasren. Artinya, bahwa kedudukan garap miring 
dalam gendhing tersebut tidak wajib atau dapat digarap dengan tidak 
miring. Hal tersebut memunculkan sejumlah pertanyaan mengenai 
kedudukan garap miring dalam gendhing Laler Mengeng. 
Memang pada kenyataanya tidak ada kesepakatan atau aturan 
tertulis mengenai identifikasi sebuah rasa gendhing. Namun demikian 
terdapat pendapat mengenai rasa yang disampaikan dari adanya laras 
miring dalam sebuah gendhing. Walaupun gendhing Laler Mengeng 
merupakan salah satu gendhing dalam kategori gendhing miring pasren, 
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akan tetapi garap miring telah menjadi ciri khas rasa pada gendhing ini. 
Apabila identitas utama dihilangkan, maka karakter utama gendhing Laler 
Mengeng menjadi tidak tampak. 
Fakta mengenai garap miring pada gendhing Laler Mengeng adalah 
realitas yang menarik untuk dikaji secara ilmiah. Laras barang  miring, 
garap miring atau minir, minur, minor, ataupun laras miring merupakan 
salah satu persoalan dalam karawitan yang belum banyak mendapat 
perhatian khusus. Atas dasar permasalahan yang ada maka perlu 
dilakukan penelitian tentang garap miring dalam gendhing Laler Mengeng 
guna menjawab persoalan atau permasalahan tersebut.  
 
B. Rumusan Masalah 
 
Studi ini difokuskan pada persoalan garap miring khususnya pada 
gendhing Laler Mengeng. Pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya 
merupakan permasalahan yang harus dicari jawabannya. Fakta mengenai 
laras barang  miring, serta garap miring pada gendhing Laler Mengeng adalah 
salah satu contohnya. Untuk menyederhanakan persoalan-persoalan 
tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan sebagai berikut.  
1. Bagaimana garap miring pada gendhing Laler Mengeng? 




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan 
garap miring dalam sajian gendhing Laler Mengeng. Lebih dari itu, penelitian 
ini juga ingin mencari jawaban atas permasalahan tentang garap miring 
dalam karawitan Jawa gaya Surakarta. 
Persoalan garap miring pada gendhing Laler Mengeng hingga saat ini 
masih terbatas pada tataran praktik, belum diungkapkan dalam bentuk 
tulisan ilmiah. Oleh karena itu, penelitian yang mengungkap dan 
memfokuskan pada persoalan miring dan garap gendhing Laler Mengeng 
perlu dilakukan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menyumbangkan pemikiran dalam rangka kemajuan keilmuan karawitan. 
Di sisi lain, tulisan ini juga diharapkan dapat menginspirasi penelitian-
penelitian selanjutnya untuk mengkaji persoalan laras barang  miring, garap 
minir, dan garap gendhing Laler Mengeng dari sudut pandang yang berbeda.  
 
D. Tinjauan Pustaka 
 
Sumber tertulis yang ditinjau adalah penelitian  yang berhubungan 
secara langsung maupun tidak langsung dengan subyek penelitian. 
Tinjauan Pustaka dilakukan agar tidak terjadi pengulangan atau duplikasi 
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Tulisan mengenai garap miring 
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pada gendhing Laler Mengeng dalam bentuk penelitian ilmiah belum 
pernah dilakukan, namun demikian tulisan berupa hasil-hasil penelitian 
dan artikel-artikel sekilas menyinggung garap miring telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti yang telah ditinjau diantarannya adalah: 
Di dalam sebuah disertasi, mengenai rasa telah ditulis dan 
dijelaskan oleh Benamou dalam disertasinya yang berjudul “Rasa in 
Javanese Musical Aesthetics” (1998). Menjelaskan mulai dari faktor-faktor 
yang membentuk rasa, pengelompokan rasa gendhing, rasa yang dibangun 
dari perspektif linguistik dan budaya, komunikasi rasa, pertimbangan 
umum ekspresi dan persepsi, garap dan faktor lainnya yang berkontribusi 
terhadap rasa tertentu. Dalam penelitian ini dijelaskan pula gendhing Laler 
Mengeng merupakan salah satu gendhing yang berkarakter sedih, akan 
tetapi penyebab dari terbentuknya karakter tersebut tidak dijelaskan, 
sehingga obyek formal yang sedang diteliti tidak merupakan plagiasi. 
Tulisan Suraji yang berjudul “Sindhenan Gaya Surakarta” (2005) 
menjelaskan mengenai cara menggarap gendhing, yang difokuskan pada 
garap sindhenan. Dalam penelitian ini sedikit disinggung mengenai laras, 
garap miring, jenis-jenis miring pada karawitan Jawa, serta gendhing-
gendhing kategori gendhing miring. Dalam pembahasan penelitian tersebut 
menjelaskan mengenai garap miring, akan tetapi difokuskan pada garap 
sindhenan, dan tidak menjelaskan gendhing yang dikategorikan gendhing 
garap miring secara menyeluruh, termasuk gendhing Laler Mengeng. 
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sehingga penelitian yang akan dilakukan secara obyek material adalah 
berbeda. 
Tulisan Suraji dalam Keteg, dengan judul “Tinjauan Ragam Bentuk 
Tlutur dan Korelasinya” (2013) menjelaskan gending-gending yang 
bernuansa sedih seperti Laler Mengeng, Ayak-ayakan Mijil Layu-layu, 
Ketawang Pamegatsih, dan sebagainya pada akhir sajian biasanya disajikan 
pathetan Tlutur. Tulisan Suraji tersebut secara keselurusan menjelaskan 
mengenai ragam bentuk tlutur dalam beberapa bentuk gending yang 
digunakan untuk mewujudkan suasana sedih. Tulisan ini sedikit berbicara 
mengenai gendhing Laler Mengeng merupakan gending bernuansa sedih, 
sehingga penelitian yang dilakukan tidak memiliki persamaan obyek 
formal. 
 
E. Landasan Teori 
 
Sebagai upaya dalam mengungkap persoalan-persoalan mengenai 
garap gendhing Laler Mengeng yang berkaitan erat dengan masalah rasa, 
maka digunakan teori mengenai garap, dan teori yang membicarakan 
masalah rasa. Setiap aktifitas dalam menyajikan gendhing-gendhing 
karawitan Jawa sudah tentu para pengrawit sangat memperhatikan garap 
gendhing yang sedang disajikan. Keberhasilan dalam meng garap gendhing 
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akan diketahui apabila makna, pesan, rasa, karakter gendhing 
tersampaikan melalui hasil sajian.  
Untuk mengetahui garap pada gendhing Laler Mengeng, dalam 
penelitian ini digunakan dasar pemikiran Rahayu Supanggah, yang pada 
intinya bahwa kreatifitas para seniman ketika menyajikan sebuah 
komposisi musikal dapat terwujud sesuai dengan keperluannya. Dalam 
bukunya  dinyatakan sebagai berikut: 
“Garap merupakan suatu tindakan kreatif yang di dalamnya 
menyangkut masalah imajinasi, interpretasi dari seorang atau 
sekelompok pengrawit dalam menyajikan sebuah gendhing atau 
komposisi karawitan untuk dapat menghasilkan wujud (bunyi) 
dengan kualitas atau hasil yang sesuai dengan maksud, keperluan, 
serta tujuan dari suatu penyajian karawitan dilakukan” 
(Supanggah, 2007:3). 
Sebuah aktifitas penyajian gendhing, garap adalah hal yang utama 
untuk menentukan rasa, karakter, hasil sajian. Tentu saja antara gendhing 
dan rasa memiliki kaitan yang sangat erat hingga suatu gendhing bisa 
disajikan dengan sempurna. Walaupun begitu, hal ini tidak semata-mata 
setiap orang bisa menyajikannya, akan tetapi banyak faktor sebagai 
penentu hasil akhir dalam sebuah sajian, begitu juga dengan masalah 
yang ada dalam gendhing Laler Mengeng. 
Laler Mengeng merupakan salah satu gendhing yang memiliki rasa 
sedih, dan hal ini telah diakui oleh kalangan seniman. Untuk  membahas 
masalah rasa yang terkandung dalam gendhing ini maka dibutuhkan 
landasan teori sebagai alat dalam mengupas persoalan rasa ini. Teori yang 
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akan digunakan adalah teori yang ditulis Marc Benamou yang membahas 
mengenai rasa sebagai berikut: 
While a statement about the rasa of a gendhing is primarily about musical 
affect, it may also imply features related to any of the following 
parameters: length, age, accebility, or degree of difficulty of the piece; 
gender; tempo and rhythm, dynamics, tessitura, melodic mode; liveliness, 
ornateness; time of day (order in a program); refinement, social class 
(Benamou, 1998:100). 
(sementara pernyataan tentang rasa dari gendhing terutama tentang 
rasa musik, itu juga bisa menunjukkan ciri-ciri yang terkait dengan 
salah satu parameter berikut: panjang, usia, aksesibilitas, atau 
tingkat kesulitan dari lagunya; jenis gendhing; tempo dan ritme, 
dinamika, skema wilayah nada, pathet, keaktifan, hiasan, waktu, 
tingkat kehalusan, kelas sosial). 
Setiap penyajian gendhing karawitan, khususnya gendhing-gendhing 
karawitan gaya Surakarta tidak terlepas dari kedua hal yang telah 
dikemukakan sebelumnya, oleh karena itu untuk membahas masalah 
yang diajukan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan landasan teori 
sebagai alat untuk menganalisis masalah yang telah diajukan. 
Kedua teori tersebut digunakan sebagai pijakan dalam mengupas 
persoalan yang telah dirumuskan. Teori garap digunakan sebagai pijakan 
dalam menjelaskan garap Laler Mengeng yang erat kaitannya dengan 
karakter gendhing. Selanjutnya untuk menjelaskan rasa gendhing ini 





F. Metode Penelitian 
 
1. Pengumpulan data  
Dalam menjelaskan mengenai hal-hal terkait dengan garap yang 
ada pada gendhing Laler Mengeng, baik garap miring kedah ataupun miring 
pasren, maka dilakukan langkah penelitian yang kualitatif. Oleh karena 
itu, mengadakan studi pustaka, observasi, serta wawancara bebas dan 
mendalam sangat penting dilakukan untuk mendapatkan data yang 
relevan dengan sasaran penelitian ini. 
 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan cara menelaah sumber-
sumber tertulis. Data yang berkaitan dengan sasaran penelitian yang 
dilakukan dapat diperoleh dari berbagai makalah, artikel, skripsi, 
tesis, laporan penelitian dan buku-buku yang berkaitan dengan garap 
gendhing. Selanjutnya menyesuaikan pada setiap masalah yang telah 
dirumuskan. 
Sumber tertulis yang mendukung dalam pemecahan masalah 
ini antara lain tulisan Waridi yang berjudul Martopangrawit Empu 
Karawitan Gaya Surakarta. Titilaras Rebaban I yang ditulis Djumadi 
serta buku Titilaras Rebaban II. Buku yang berjudul Gendhing-
Gendhing Jawa Gaya Surakarta yang ditulis oleh Mloyowidodo, 
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Pengetahuan Karawitan I dan II oleh Martopangrawit, buku yang 
berjudul Pengertian Seni yang ditulis oleh Hebert Read. Selain itu 
buku Hayatan Gamelan yang ditulis oleh Sumarsam, dalam Bothekan I 
ditulis oleh Supanggah, Gamelan karya Sumarsam, buku yang ditulis 
oleh Bram Palgunadi yang berjudul Serat Kandha Karawitan, Macapat I 
karya Gunawan Sri Hascaryo, Garap dalam Karawitan Tradisi oleh 
Waridi. Selain itu juga pada tulisan Djohan yang berjudul Psikologi 
Musik, serta Serat Tuntunan Pedalangan oleh Nayawirangka. 
b. Observasi 
Selain data tertulis, juga dilakukan pengamatan, baik 
pengamatan langsung maupun tidak langsung. Pengamatan 
langsung berupa pengamatan yang dilakukan di lapangan ataupun 
terlibat di dalamnya. Pengamatan secara tidak langsung diperoleh 
dari kaset dokumentasi serta kaset-kaset yang bersifat komersial. 
Dalam penelitian ini banyak dilakukan pengamatan tidak langsung. 
Pengamatan langsung maupun tidak langsung dilakukan dengan 
maksud agar memperoleh data yang dibutuhkan untuk saling 
menguatkan antara data tertulis dengan data lisan.  
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari pengamatan 
tidak langsung berupa audio visual diperoleh dari CD, kaset pita, 
rekaman-rekaman maupun MP3. Media rekam yang digunakan 
antara lain kaset terbitan Kusuma Recording, kaset terbitan STSI 
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Surakarta, dokumen ujian Pembawaan, dan Lokananta Recording. 
Observasi lebih ditekankan untuk pengumpulan data yang 
menyangkut dengan analisis balungan pada rumusan masalah 
pertama yaitu mengenai bentuk garap pada gendhing Laler Mengeng. 
c. Wawancara 
Sumber lisan diperoleh dari wawancara secara bebas dan 
mendalam dengan memilih beberapa narasumber yang dianggap 
menguasai dalam bidang yang sesuai dengan penelitian ini. 
Narasumber yang memiliki wawasan luas mengenai garap 
khususnya garap miring pada gendhing Laler Mengeng tersebut adalah:  
1. Surasa Daladi 83 tahun, adalah seorang pengrawit, abdi dalem 
kraton Kasunanan Surakarta, serta sebagai tenaga pengajar di 
Institut Seni Indonesia Surakarta. Diperoleh informasi mengenai 
pengertian miring, sistem penulisan serta karakter gendhing Laler 
Mengeng. 
2. Jumadi 75 tahun, adalah seorang pengrawit, abdi dalem keraton 
Kasunanan Surakarta, serta dosen di Institut Seni Indonesia. 
Diperoleh informasi mengenai garap gendhing Laler Mengeng 
Khususnya pada ricikan rebab. 
3. Sukamso 67 tahun, seorang pengrawit karawitan gaya Surakarta 
sekaligus dosen pengajar jurusan Karawitan di Institut Seni 
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Indonesia Surakarta. Informasinya diperlukan untuk mengetahui 
masalah garap gendhing, khususnya garap gendhing Laler Mengeng. 
4. Rusdiantoro 67 tahun, pengrawit karawitan gaya Surakarta 
sekaligus dosen pengajar pada jurusan Karawitan di Institut Seni 
Indonesia Surakarta. Informasinya diperlukan untuk mengetahui 
masalah garap gendhing yang erat hubungannya dengan masalah 
rasa yang dihadirkan dalam penyajian gendhing Laler Mengeng. 
5. Slamet Riyadi 67 tahun, pengrawit karawitan gaya Surakarta 
serta dosen pengajar di jurusan Karawitan Institut Seni Indonesia 
Surakarta. Diperoleh informasi mengenai garap gending Laler 
Mengeng serta informasi garap irama gending Laler Mengeng. 
6. Suraji 56 tahun, pengrawit karawitan gaya Surakarta sekaligus 
dosen pengajar jurusan karawitan di Institut Seni Indonesia 
Surakarta. Informasinya diperlukan untuk mengetahui masalah 
mengenai rasa gendhing. 
7. Darsono 62 tahun, pengrawit karawitan gaya Surakarta sekaligus 
sebagai tenaga pengajar di Institut Seni Indonesia Surakarta. 
memperoleh informasi mengenai sistem penulisan notasi miring, 
serta beberapa contoh penulisan notasi miring. 
8. Blacius Subono 61 tahun, seniman dalang sekaligus dosen 
pengajar jurusan Karawitan di Institut Seni Indonesia Surakarta. 
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Informasinya diperlukan untuk memperoleh data mengenai 
penggunaan gendhing Laler Mengeng dalam pakeliran. 
9. Sugimin 61 tahun, seorang pengajar karawitan gaya Yogyakata di 
Jurusan Karawitan Institut Seni Indonesia Surakarta. Diperoleh 
informasi menganai garap irama sebagai perbandingan dengan 
karawitan gaya lain. 
10. Purwa Askanta (49), seorang musisi serta komponis yang 
mumpuni sekaligus pengajar di jurusan karawitan  Institut Seni 
Indonesia Surakarta. Informasi yang diperoleh adalah mengenai 
minor dalam musik barat sebagai perbandingan dengan miring 
dalam karawitan Jawa. 
Data dari narasumber tersebut diharapkan dapat dijadikan data 
primer dan data pendukung dalam penelitian ini. 
 
2. Analisis Data  
Setelah pengumpulan data, selanjutnya data-data yang telah 
diperoleh dilakukan pengolahan data dan dikelompokkan menurut 
masalah-masalah yang telah dirumuskan, yaitu: 
Telah terkumpul beberapa data yang menyangkut beberapa 
masalah yang telah dirumuskan dari sumber pustaka mengenai 
pengertiang garap, pengertian garap miring beserta arti dari miring kedah 
maupun miring pasren, yang akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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garap pada sebuah penyajian gendhing merupakan suatu tindakan kreatif 
yang didalamnya sudah mengandung unsur suatu garap tertentu dari 
sang penciptanya, akan tetapi masih bisa dikembangkan lagi oleh para 
pengrawit generasi penerus dari empu terdahulu maupun penciptanya. 
Unsur-unsur penting dari garap dalam karawitan terdiri atas ricikan, 
gendhing, balungan gendhing, vokabuler cengkok dan wiledannya, serta 
pengrawit. Selain itu beberapa data juga telah dikelompokkan untuk 
memecahkan masalah mengenai beberapa Balungan pada gendhing Laler 
Mengeng yang harus digarap miring kedah maupun miring pasren. Data-data 
yang diperoleh untuk rumusan masalah kedua dapat disimpulkan bahwa 
sebuah garap yang ada berawal dari alur melodi yang memang sudah 
terkandung di dalamnya, serta terpengaruh oleh pathet induknya. 
 
G. Sistematika Penulisan 
 
Setelah semua data diperoleh, dikelompokkan, dan dianalisis, 
kemudian tahap terakhir adalah penyusunan dalam bentuk laporan 
penelitian dengan  sistematika penulisan akan disusun sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan 
A. latar belakang masalah 




D. Manfaat penelitian 
E. Tinjauan pustaka 
F. Landasan teori 
G. Metode penelitian 
H. Sistematika penulisan 
Bab II. Pengertian dan Jenis Miring dalam Karawitan Jawa  




b. Jenis Kedudukan Miring 
1. Pasren 
2. Kedah 
Bab III. Unsur-Unsur Pembentuk Garap Miring dalam Gendhing Jawa 
A. Laras 
B. Pathet 
C. Balungan gendhing 
D. Lagu Vokal 
E. Kebiasaan dan Cengkok Adat 
Bab IV. Analisis Garap dalam Gendhing Laler Mengeng 
A. Bentuk dan Struktur Gendhing Laler Mengeng 
B.   Garap Irama 
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C. Pathet Gendhing Laler Mengeng 
D. Analisis Balungan 
E. Garap Rebab dan Vokal Sindhen 
BAB V: Kesimpulan. 
BAB II 
MIRING DALAM KARAWITAN JAWA 
 
 
Gendhing-gendhing yang mengandung garap miring pada karawitan 
gaya Surakarta seringkali diidentikkan dengan gendhing ekspresi sedih. 
Salah satu gendhing yang telah dianggap dan diakui seniman karawitan 
sebagai gendhing berekspresi sedih adalah gendhing Laler Mengeng. 
Sebelum membahas tentang persoalan yang terdapat pada gendhing Laler 
Mengeng, terlebih dahulu akan dijelaskan tentang pengertian dan jenis-
jenis miring. Hal tersebut dipandang perlu karena sebagai pemahaman 
awal sebelum masuk pada persoalan-persoalan yang lebih kompleks. 
 
A. Pengertian Miring dan Pandangan Masyarakat 
 
 Istilah miring oleh masyarakat karawitan Jawa juga disebut minur, 
miring, barang miring, atau laras miring. Beberapa kata atau istilah tersebut 
memiliki kesejajaran atau pengertian yang dapat dikatakan sama. Kata 
miring sendiri dalam bahasa Jawa secara harfiah berarti mlenceng, tidak 
lurus atau tegak (Poerwadarminta, 1939:317). Terkait dengan hal  ini, 
Warsapradangga dalam Serat Sesorah Bab Gamelan mengatakan “Nyigar 
waspa, inggih punika minur (barang miring)” nyigar waspa, ialah sama halnya 
minur atau barang miring (Warsapradangga, 1920:30). 
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Miring ataupun minir sama halnya dengan minor, yaitu  istilah yang 
juga digunakan pada musik barat. Penggunaan istilah tersebut dalam 
karawitan tidak jauh berbeda penggunaanya dengan habitat aslinya. 
Persamaannya terletak pada tujuan penggunaan. Jika minur ataupun 
miring dalam karawitan Jawa digunakan sebagai pemberi kesan sedih, 
sama halnya dengan minor dalam musik barat, yaitu sebagai ungkapan 
atau ekspresi sedih seperti yang ditegaskan oleh Sukohardi sebagai 
berikut: 
Dalam musik perasaan sedih itu juga dapat ditunjukkan dengan 
lagu-lagu yang bersifat sedih atau merana. Nada dasar dari lagu 
yang bersifat sedih itu adalah la. Biasanya lagu-lagu sedih ditutup 
(diakhiri) dengan nada la. Lagu semacam itu disebut lagu minor 
(Sukohardi, 1975:36). 
Pernyataan tersebut menunjukkan perbedaan yaitu dalam 
penempatan nada dasar, bahwa faktanya sistem pelarasan karawitan Jawa 
tidak mengenal nada dasar. Selain itu, dalam musik barat terdapat 
beberapa jenis untuk tangga nada minor, yaitu minor harmonis, minor 
teoritis, dan minor melodi.1 Adapun dalam karawitan Jawa tidak 
digolongkan menjadi beberapa jenis seperti dalam musik barat, melainkan 
lazim dengan sebutan miring. 
Pengistilahan minur ataupun miring yang merupakan hasil adopsi 
dari musik barat juga diakui oleh Sukamso. Menurutnya minir berasal dari 
                                               
1 Tangga nada minor asli memiliki deretan naik dan turun yang sama, tangga 
nada minor harmonis nada ke-7 dinaikan setengah laras, deretan naik turun juga sama, 
minor melodis pada deretan naik nada ke-6 dan ke-7 dinaikan setengah laras, pada 
deretan turun tetap seperti aslinya, tanda kromatis ditiadakan. 
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kata minor, merupakan istilah yang digunakan dalam musik barat, yaitu 
nada-nada pokok yang ada diturunkan ataupun dinaikkan setengah. 
Laras slendro merupakan laras yang memiliki jarak nada hampir sama 
atau disebut padantara, sehingga ketika beberapa nada di laras slendro 
dinaikkan ataupun diturunkan maka akan terlihat sekali. Laras miring 
memang tidak terdapat pada laras pelog.2 Apabila dilihat dengan 
kacamata laras slendro, maka pelog sudah termasuk laras yang memiliki 
tangga nada miring. Hal ini bisa diidentifikasi melalui garap miring yang 
merupakan vokabuler diambil dari garap pelog barang ataupun pelog nem 
(Sukamso, wawancara, 16 April 2014). Hal ini berhimpit dengan pendapat 
Djumadi bahwa pelog barang sama dengan miring madhendha, dan pelog 
nem sama dengan miring degung, sehingga untuk contoh bisa dilihat pada 
anak subbab miring madhendha dan miring degung. 
Keberadaan tentang sub laras barang miring hanya terdapat pada 
laras slendro juga disampaikan oleh Martopangrawit. Menurutnya, bahwa 
istilah miring dalam dunia karawitan Jawa sudah ada sejak lama, namun 
secara pasti kapan awal mulanya sulit untuk dilacak. Para pengrawit 
berasumsi bahwa minur adalah nada miring, karena laras pada gamelan 
Jawa yang dianggap jejeg atau tegak adalah laras slendro, maka dari itu 
                                               
2 Meskipun secara umum dikatakan demikian, akan tetapi dalam realitas praktik 
terdapat permainan nada dalam laras pelog yang dimiringkan yaitu nada 4 seperti pada 
buka gendhing Endho-endhol, Pramugari dan sebagainnya. Artinya nada 4 pada laras pelog 
barang dalam permainan rebab dan vokal adalah lebih rendah dari nada pelog bem. 
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laras miring ini hanya masuk pada laras slendro (Martopangrawit, 
1972:54). 
Pendapat Martopangrawit tersebut tidak jauh berbeda dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Warsapradangga dalam buku Hayatan 
Gamelan (2002) oleh Sumarsam. Warsapradangga berpendapat apabila 
laras barang miring merupakan laras slendro. Dalam pidatonya 
Warsadiningrat berpendapat sebagai berikut: 
Sebetulnya laras barang miring itu adalah laras slendro, hanya 
“barangnya” yang  dimiringkan (dibesarkan sedikit jadi lebih besar 
barang pelog dari pada barang slendro). Kata dimiringkan artinya 
diambil tengah-tengahnya laras antara nada nem dan nada barang 
slendro, dan nada jangga dan nada tengah slendro. Laras barang 
miring yang telah disebut contohnya seperti lagu orang membaca 
dongeng, sendhon Tlutur, dan sekar Asmarandana (Sumarsam, 
2002:210). 
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa miring hanya terdapat 
pada laras slendro. Namun demikian terdapat fakta lain, bahwa dalam 
laras pelog juga terdapat nada yang dimiringkan. Contoh penulisan notasi 
laras pelog dengan menggunakan coret tanda miring yaitu pada nada 4 
dalam komposisi Layung karya Harjosubroto. Dalam buku notasi Layung 
terdapat sedikit penjelasan mengenai nada 4 coret tersebut sebagai 
berikut: 
Dengan peralihan ke pathet baru yang menggunakan nada  penangis 
dan bertangga nada :3   \4   6   7   2   3, untuk nada \4 
ini dapat digunakan nada dhadha laras slendro pada gamelan 
tumbuk lima, (wilahan dhadha). Apabila gamelannya tidak tumbuk 
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lima, gendhing ini dapat ditranspenirke pathet lima dan bermodulasi 
ke pathet nem (Harjosubroto, 1975:1). 
 Selain Harjosubroto, Martopangrawit juga menggunakan nada 4 
coret namun bukan dalam bentuk notasi gendhing, akan tetapi dalam 
bentuk diagram nada sebagai berikut: 
 Slendro: 1   /2   3   (5)   /6   !   /@   # 
    /3       /3 
Pelog:  1   2   3   4   (5)   6   1   2   3   4 
  5   6   7   1   (2)   3   5   6   7   1 
2   3   /4   5   (6)   7   5   3   /4   5 
6   7   /1   2   (3)   /4   6   7   /1   2 
(Martopangrawit, 1982/1983: 11). 
Pemikiran Martopangrawit tersebut hingga saat ini belum 
mendapat tanggapan serius oleh praktisi karawitan pada umumnya. 
Artinya bahwa hal tersebut masih menjadi bahan pertanyaan, dan 
penjelasan yang lebih lanjut. 
Miring secara etimologi berarti tidak tegak lurus atau condong 
kesuatu arah. Pengertian miring tersebut tidak jauh berbeda dengan 
maksud miring yang digunakan untuk mengistilahkan salah satu garap 
pada karawitan Jawa, khususnya karawitan gaya Surakarta yaitu garap 
miring. Pada umumnya, pergeseran tersebut arahnya turun mendekati 
nada di bawahnya. Hal itu sangat jelas jika mengamati pada jarak (jangkah 
atau tutupan) jari pada permainan rebab. Selain itu terdapat juga miring 
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yang merubah nada dengan mendekati nada di atasnya, akan tetapi hal 
itu adalah tidak umum dan sangat jarang dilakukan. 
Pada karawitan Jawa terdapat sub laras barang miring serta garap 
yang sering disebut garap miring. Sebagaimana apabila kalimat lagu 
berakhir pada nada 6 (nem), nada baru ditambahkan terletak di antara 
nada 2 dan 3, dan nada 1 direndahkan (dimiringkan), seperti diagram 
berikut ini. 
5     6     !     @     # 
zcOx x x x x zcOz xx czOz x x x x x x x zcOz x czOz xx zcO 
Pola interval barang miring seperti yang telah ditunjukkan pada 
diagram tersebut adalah sedang, dekat, jauh, dekat, dekat. Jenis sub laras 
ini sangat dekat dengan laras pelog. Martopangrawit menunjuk susunan 
nada ini dengan nama steming atau embat barang, watak atau sari laras 
barang (Martopangrawit, 1972:28). Embat barang tersebut terdapat dalam 
gendhing barang miring yang biasa disajikan dengan menggunakan 
gamelan sekaten. Martopangrawit menyatakan “Yen miturut titilaras ing 
ndhuwur iku gendhing iku tetela laras/pathet barang wutuh lan uga steming 
barang wutuh tanpa pindah posisi (tata jari)”3. Pada laras barang miring 
tersebut, nada pertama sebagaimana didengar sebagai suatu nada slendro, 
yang akhirnya menimbulkan kebingungan orientasi atau ketidakpastian 
                                               
3 Jika kategori gendhing adalah gendhing rebab.  
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atau miring pada watak laras ini. Dari pendapat tersebut kemungkinan 
nama barang miring muncul (Sumarsam, 2002:186). 
Ukuran pergeseran nada-nada miring memang sulit untuk 
dijelasakan secara “matematis”, hal ini dikarenakan terkait dengan “rasa”. 
Sebagai gambaran, sebuah rebab dengan panjang watang berbeda akan 
memiliki jarak pergeseran pengambilan  nada miring yang berbeda pula. 
Martopangrawit membedakan miring atau minir menjadi tiga yaitu: 
miring degung, miring penangis, dan miring madhendha. Penggunaan istilah 
ini merupakan peminjaman nama yang ada di karawitan Sunda (Waridi, 
2003: 103). Namun demikian, istilah-istilah tersebut dipinjam hanya untuk 
sekedar membedakan nada-nada miring yang terdapat pada karawitan 
Jawa. Oleh karena itu, sudah barang tentu apabila degung, penangis serta 
madhendha yang dimaksudkan tidak sama persis pengertiannya dengan 
yang terdapat di daerah asalnya, yaitu Sunda. 
 
1. Miring Degung 
Miring Degung adalah, nada-nada kedua, keempat dan kelima pada 
laras slendro berubah menurun. 
0     0    0     0     0 = slendro 
0   0/    0   0/   0/   = miring 
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Contoh kasus miring degung terdapat pada Sendhon Tlutur 
!,\z@x\#x!x\6x.c5, !  !  !  !  !  !  !  !  !  z!c6 
O, o               su-  rem  su- rem di-  wangka- ra   king-kin 
6 6 6 6 6 z6c\! z\5c3, z!x.x\x@x\x#x!x.x\x6x5x.x\x3c5 
Lir ma- ngus- wa kang la- yon,   o 
1 1 1 1 1 1 1 1 z\yc1 
De- nya i- lang kang me- ma- ni- se 
z1x3c5 5 5 5 5 z5x\6c! z\6c5 
Wa- da- nan- i- ra lan- dhu 
\3 2 1 z2c\3, 1 1 1 1 1 z\yct, e 
Ku- mel ku- cem rah- nya ma- ra- ta- ni, o 
(Darsono, wawancara 6 Oktober 2014). 
Notasi Ada-ada Hastakuswala tersebut terdapat penulisan yang dirasa 
janggal, yaitu ketika terdapat dua nada yang berjajar dan keduanya 
dicoret tanda miring. Penulisan nada tersebut diperoleh dari wawancara, 
dan menurut narasumber notasi \@ \# dibaca sama dengan @ \@. 
2. Miring Penangis 
Pada miring penangis nada-nada slendro yang berubah adalah 




0     0     0     0     0 = slendro jejeg 
0   0/     0   0/     0 = slendro miring 
Contoh untuk jenis dari miring penangis belum ditemukan, akan tetapi jika 
percampuran antara miring degung dan miring penangis telah dinyatakan 
oleh Martopangrawit, yaitu ada-ada Hastakuswala. 
Ada-ada Hastakuswala 
5 5 5 5 5 5 5 
Men- thang gen- de-      wa      di-   bya 
5 zb\6xbb cb! ! ! ! ! z\@x x c# ! 
Bin-   tu-     lu  ri- nuk- mi ga-      dhing 
\6 5 5 5 5 5 z3x x c5 
Ka- ya  ka-  yu  ke-  mu-  ning 
3 3 3 3 3 3 3 z3x5x.x3x2c1 
Prap- teng  ja-  ja  su-  ra  ra-  ra 
(Waridi, 2001:305). 
Ada-ada Hastakuswala tersebut telah diklasifikasikan oleh 
Martapangrawit dan termasuk ke dalam jenis miring campuran antara 
miring degung dan miring penangis. Pendapat tersebut berdasarkan alasan 
bahwa nada-nada yang miring adalah nada 6 (nem), 2 (ro), dan 3 (lu). 
Nada-nada tersebut pada pola miring dong 1 (ji), 6 berfungsi sebagai nada 
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ding, 2 berfungsi sebagai nada deng, dan 3 berfungsi sebagai nada dung. 
Berdasarkan penjelasan di atas, apabila nada tersebut di atas diturunkan, 
maka miring tersebut merupakan percampuran antara miring degung serta 
miring penangis. Contoh kedua miring tersebut apabila dialihkan ke dalam 
laras pelog maka sebagai berikut: 
5 5 5 5 5 5 5 
Men- thang gen- de-     wa di-   bya 
5 bz6xb cb! ! ! ! ! z@x c# ! 
Bin- tu-     lu ri-  nuk- mi ga-    dhing 
6 5 5 5 5 5 z4x c5 
Ka- ya ka-  yu  ke-  mu- ning 
4 4 4 4 4 4 4 z4x x5x.x3x2c1 
Prap- teng ja-  ja  su-  ra  ra-  ra 
(Waridi, 2001:306) 
 
3. Miring Madhendha 
Nada-nada slendro yang dirubah menjadi miring madhendha adalah 
nada ketiga, dan kelima. Miring ini juga jenis miring menurun. Oleh para 
pengrawit gaya Surakarta, garap miring madhendha merupakan 
penggunaan garap pelog barang ke dalam slendro (Sukamso dan 
Rusdiantoro, wawancara 16 April 2014). 
31 
 
0     0     0     0     0 = slendro jejeg 
0     0   0/     0   0/  = slendro miring 
Salah satu contoh kasus yang menggunakan miring madhendha ini adalah 
Asmarandana. 
6 1 2 3 3 3 3 3 
A-  Ja tu-  ru  so-  re  ka-  ki 
----------------------------------------------------------3 6 ! @ ! 6 3 3 
A-  na de- wa ngang-lang ja-    gat 
\2 1 2 3 \2 1 y 1 
Nyangking bo- kor ken- ca-  na- ne 
1 2 3 3 3 3 3 3 
I - si  ne do- nga te- tu- lak 
1 1 1 1 1 y y 
San- dhang ka- la- wan pa- ngan 
y 1 1 1 1 1 \2 1 
Ya- i- ku- ba- ge- yan- i-  pun 
y y y y 1 \2 1 y 
Wong me- lek sa- bar na- ri- ma 
(Waridi, 2001:304) 
 
Pada tembang Asmarandana tersebut menggunakan nada dong nem, 
dan nada gulu berfungsi sebagai nada dung yaitu nada ketiga dari deretan 
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nada 6 1 2 3 5. Penjelasan tersebut dalam sekema nada miring apabila nada 
deretan ketiga diturunkan disebut miring madhenda. Hal tersebut apabila 
dikaitkan dengan konsep miring yang dikemukakan Martapangrawit 
maka vokal Asmarandana yang telah dikemukakan merupakan salah satu 
contoh lagu vokal dengan menggunakan miring madhendha. 
Dari beberapa contoh yang telah dituliskan pada masing-masing 
anak subbab, terdapat salah satu gendhing yang dapat digunakan sebagai 
contoh dari dua jenis miring. Gending ini adalah gendhing Asmarandana 
Eling-eling. Gendhing Asmarandana memiliki 2 bagian, yaitu umpak dan 
ngelik. Kedua bagian ini memiliki 2 jenis miring yang berbeda yaitu miring 
madhendha pada bagian umpak dan miring penangis pada bagian ngelik. 
Walaupun begitu sebenarnya gong seleh antara umpak dan ngelik memiliki 
gong yang sama, yaitu gong y, perbedaannya terletak pada nada yang 
dimiringkan. Sebagaimana telah dijelaskan oleh Martopangrawit dalam 
bukunya sebagai berikut: 
. . . kalih-kalihipun sami gong 6 (nem) lagu gerongipun sami ngginaaken 
nada miring (minur), namung ingkang miring boten sami tumrap 
Asmarandana ingkang miring nada 2, 5. Dene tumrap Eling-eling 
ingkang miring nada 3, 1, 
 
. . . nanging sejatosipun punika boten aneh, jalaran nada miring ing 
Asmarandana, modhusipun boten sami kaliyan nada miring ing Eling-






(. . . keduanya sama gong 6 (nem) lagu gongnya sama 
menggunakan nada miring (minur) tetapi miringnya tidak sama, 
untuk Asmarandana yang miring nada 2 dan 5, kalau Eling-eling 
yang miring nada 3 dan 1. 
 
. . . tetapi sebenarnya hal ini tidak aneh, karena nada miring pada 
Asmarandana, modusnya tidak sama dengan nada miring pada 
Eling-eling, walaupun gongnya sama). 
Untuk lebih jelasnya maka berikut ditulis Asmarandana Eling-eling 
mulai dari umpak sampai ngelik. 
2 1 2 y  2 1 2 n3 
j.j /2 1 jkz1/xj2xj c1 y  j.j y zj1xj /c2 zj/2xj c3 3 
Pa- rab- e sang  sma- ra ba- ngun 
5 3 2 1  3 2 3 n1 
j.j 3 j5j 6 !  j.j ! jz!xj xjk.c6 zj6xj xjk!c/@ ! 
Se-    pat dom-ba  ka- li-  o- ya   miring  
6 3 2 1  3 2 1 ny  madhendha 
 j.j ! j!j jk.! jz@xj c#  j.j 6 ! jkz!xjx@xjb c! 6 
A- ja do- lan  lan wong pri- ya 
5 3 2 1  3 2 1 gy 
j.j 3 3 jz3x/jx5xj3c/2 1  j.j 1 1 jkz1x/j2xjk1cy y 














1 6 5 3  w e t ny 
 j.j 6 j6j jk.6 zjk/!xj@xj c.  j.j j/kz#c% @ zkj@x/xj#xjk@c/! 6 
  gar- wa sang Sin-  du- ra  Pra- bu 
1 6 5 3  w e t ny 
 j.j 6 j6j 5 jz/3xj c2  j.j 2 /zj3xjj xjk.c5 jz5xj xjk.c6 6 
   mi- cara ma-    wa  ka- ra- na      miring 
2 2 . .  2 3 5 n6   Penangis 
 j.j 2 zj2xj xjk/3c5 2  j.j 2 j/z3xj xkj.c5 zj5xj xjk.c6 6 
   a- ja  do- lan  lan  wa- ni- ta 
t e t w  3 2 1 gy 
j.j 5 /3 zj5xj xjk.c6 2  j.j 2 2 jkz2xjx3xjk2c/1 y 
  tan  nya- ta  a-  sring ka- tar- ka 
(Martopangrawit, 1982/1983:12). 
Dari beberapa jenis miring yang telah dijelaskan pada uraian 
sebelumnya, masih terdapat satu jenis miring, yaitu miring sorogan. Miring 
sorogan ini menurut Sukamso adalah miring yang menggunakan laras 
pelog nem. Jenis miring ini yang paling banyak digunakan dalam gendhing-
gendhing karawitan gaya Surakarta (Sukamso, wawancara 16 April 2014). 
Apabila miringnya merupakan penuangan laras pelog nem, maka 
kemungkinan jenis miring ini sama halnya dengan miring degung yang 
telah disampaikan Djumadi berdasarkan analisis Martopangrawit. 
Selain pendapat atau fakta baru mengenai jenis miring yang 
digunakan dalam gendhing karawitan gaya Surakarta seperti yang 
diungkapkan oleh Sukamso, menurut Djumadi terdapat jenis miring yang 
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khusus, yaitu miring khas karawitan Surakarta, yang belum dijelaskan 
dalam uraian sebelumnya. Jenis miring ini tidak mengadopsi miring dari 
karawitan gaya lain, misalnya miring degung dan madhendha yang diadopsi 
dari karawitan Sunda.  
Miring yang diungkapkan oleh Djumadi tersebut dibeberkan 
sebagai berikut: 
y 1 2 3 5   6 
y  \1      2 nnn\3    \5 
y  7      2  3      5 6 <madhendha    = pelog barang 
1  2  3         5  6 <degung        = pelog nem 
Miring tersebut banyak digunakan oleh para empu karawitan 
Surakarta dalam proses mengajar serta pendokumentasian gendhing-
gendhing dalam bentuk notasi kepatihan (Djumadi, wawancara, 7 Oktober 
2014). 
Pengklasifikasian miring seperti yang digagas oleh Martopangrawit 
tersebut nampaknya kurang mendapat perhatian oleh masyarakat praktisi 
karawitan pada umumnya. Artinya para praktisi (pengrawit) hanya 
mengenal dan menyebut miring saja. Miring apabila ditinjau dari aspek 
kedudukannya dalam karawitan Jawa, secara garis besar terdapat dua 




B. Sistem Penulisan Laras Miring 
 
Sistem penulisan notasi miring dalam karawitan Jawa gaya 
Surakarta ada beberapa macam, yaitu dengan menggunakan angka 
dicoret “/” yang artinya miring di atas nada pleng, dan “\” yang artinya 
miring di bawah nada pleng, dan penulisan miring dengan menggunakan 
notasi pelog. Ketiga sistem penulisan tersebut digunakan oleh para empu 
dalam pendokumentasian gendhing-gendhing karawitan Jawa. Perihal 
mengenai “coret” penulisan notasi miring di atas nada pleng maupun di 
bawah nada pleng juga disampaikan oleh Daladi, seorang empu 
karawitan, sekaligus salah satu abdi dalem kraton Surakarta. Menurutnya 
antara kedua teknik penulisan yang telah disampaikan tersebut tidak 
begitu dihiraukan, namun demikian Daladi sendiri menggunakan miring 
dengan coret di bawah nada pleng “\” (Daladi, wawancara  6 Agustus 
2014). 
Penggunaan penulisan ataupun pembacaan notasi miring dengan 
menaikkan nada, atau miring di atas nada pleng, dapat dijumpai dalam 
macapat yang dihimpun oleh Gunawan Sri Hastjaryo baik buku macapat 
jilid I, jilid II, maupun jilid III. Dari ketiga buku tersebut menggunakan 
sistem penulisan nada miring di atas nada pleng. Sistem penulisan tersebut 
diduga dipengaruhi oleh latar belakang musik barat. Penggunaan sistem 
penulisan nada miring dengan coret di atas nada pleng yang dilakukan 
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oleh para empu karawitan yang berlatar belakang musik barat 
berpengaruh terhadap seniman-seniman yang lainnya sehingga 
menggunakan sistem penulisan tersebut. 
Berikut contoh salah satu tembang yang berlaras slendro sanga 
miring dengan menggunakan coret di atas nada pleng yang dihimpun oleh 
Gunawan Sri Hascaryo: 
Maskumambang, laras slendro pathet sanga 
5  z/5c!  !   ! ! ! ! ! /! @ ! z/5c5 
A- na       u-    ga e- tang- e ta- nga- ne ka- ki 
! /z!x c@ @ @ z/!x c! z5x x!x /c! 
Le- li- ma si- nem- bah 
/5 5 5 /5 5 2 /z1x c2 z/1x c1 
Du- nung- e sa- wi- ji- wi- ji 
1 /1 2 1 /1 2 2 z/1x x2x c5 
Sem- bah le- li- ma pu- ni- ka 
(Sri Hascaryo,  s.a:57). 
Selain Gunawan Sri Hastjaryo, Darsono juga menggunakan sistem 
penulisan yang sama, akan tetapi Darsono beralih menggunakan sistem 
penulisan miring di bawah nada pleng. Menurutnya sistem notasi miring di 
bawah nada pleng lebih mudah digunakan dalam pembelajaran, karena 
jika coret dalam nada miring dihilangkan, maka bisa dibaca dengan laras 




Penggunaan miring di bawah nada pleng lebih banyak digunakan 
dibandingkan dengan sistem penulisan yang digunakan oleh Gunawan 
Srihastjaryo. Sistem penulisan tersebut digunakan di dalam lingkungan 
pendidikan karawitan. Menurut Djumadi, sistem penulisan itu 
merupakan sistem penulisan notasi miring yang telah dibakukan oleh 
konservatori. Berikut ini contoh penulisan miring yang menggunakan di 
bawah nada pleng. 
Asmarandana, laras slendro pathet sanga 
1 2 \3 5 5 5 5 5 
An- jas- ma- ra a- ri  ma- mi 
5 ! @ z@x \c# ! ! 5 \z6x c5 
Mas- mi- rah  ku- lak- a  war- ta 
\3 2 1 5 \3 2 2 z1x c2 
Da- sih  mu- tan  wu- rung  la- yon 
5 5 z5x c\6 1 2 \3 2 zx\3x c5 
A- neng ku- tha  pro- bo li- ngga 
\3 2 2 2 2 2 \z3x x2x c1 1 
Prang tan- ding lan u- ru bis-  ma 
1 2 2 2 2 2 z2x c\3 2 
Ka- ri- ya  muk- ti  wong  a- yu 
1 1 1 1 2 2 \z3x x2x c1 1 
Pun ka- kang pa- mit pa- las-  tra 
(Darsono, wawancara 6  Oktober 2014). 
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Selain beberapa alasan yang telah disampaikan oleh Darsono 
maupun Djumadi pada uraian sebelumnnya, mengenai penulisan miring 
dengan tanda coret “\” memang lebih banyak digunakan. Sistem 
penulisan notasi yang lebih populer di antara kedua penulisan yang telah 
diuraikan sebelumnya adalah penulisan dengan laras pelog. Artinya 
notasi tidak menggunakan coret “\” ataupun “/”, akan tetapi murni 
menggunakan laras pelog, namun demikian laras gendhing tetap berlaras 
slendro. Penulisan notasi miring seperti ini, nada-nada alternatif atau yang 
biasa digunakan sebagai pemanis melodi dapat hadir secara bersama-
sama, seperti nada 4 dengan 3, nada 7 dengan 1 akan berdampingan. 
Penulisan seperti ini banyak digunakan oleh penghimpun notasi gerongan 
karya Nartosabda. Bahkan dalam buku gerongan karya Nartosabda yang 
dihimpun oleh Sugiarto, beberapa gerongan yang berlaras slendro miring 
ditulis dengan menggunakan  laras pelog dengan tidak mengalihkan laras 
induknya. 
Berikut contoh sistem notasi miring dengan menggunakan notasi 
pelog: 
Dhawet Ayu, lancaran slendro pathet manyura 
. . . . y  1  2  2 .  .  6  z7xx x x x x c!  z6x x c4  3 
Ra-me -ra-  me  mle- bu       pa-      sar 
. . . . 4  3  2  3 .  3  4  3 2  3  4  6 
Rebut   ngarep      sa- mar  yen ka-  lah di-   sik 
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. . . . 6  7  !  6 .  .  .  . 5  6  7  @ 
Anumbuk   ke-    bentus- bentus 
. . . . .  6  4  3 .  .  2  1 .  z2x x c3  3 
     Ta-  brak- an  pa-   dha        kan-     ca 
. . . . 2  3  4  6 6  6   zj6jx c@ 7 6  4  3  2 
Se-  lak we-  ruh ba-  kul-   e  dha-  wet sing a-   yu 
. . . . 2  5  5  5 .  .  6  7 .  z@x x c7  6 
E-  sem-  e  ang-    ga-  wa         ra- sa 
. . 4 3 .  .  4  2 .  .  zj3jx c4  2 .  zj7x2x c7  y 
A- mim  buh-  i   gu-  rih        ma- nis 
(Sugiarto, 1998/1999:26). 
 Selain contoh yang telah dituliskan sebelumnya, penulisan miring 
dengan menggunakan notasi pelog juga digunakan oleh Suraji. Suraji 
menulis andhegan selingan ladrang Eling-eling Kasmaran dengan 
menggunakan notasi laras pelog pathet barang. Andhegan tersebut bisa 
digunakan untuk ladrang Eling-eling Kasmaran laras slendro pathet sanga 
maupun pada laras pelog pathet barang tanpa mengubah notasi lagunya. 
Berikut ditulis andhegan selingan yang dimaksud:4 
@ @ @ @ @ @ @ z7x.c6 
Sar- pa kres- na pus- pa ru- jit 
5 6 6 6 z6x c7 z6x.c5 
Mung han- di- ka mas- ku 
                                               
4  Gendhing-gendhing materi pentas dalam rangka Summer School 28 Agustus 
2014, disusun oleh Suraji S.Kar., M.Sn. 
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5  6  7  @  7  6  5  2  2  2  2  2  z2x3x.c2 zux.cy 
Sa-tu-   hu- ne   ing-kang a- sung da- re- dah ing  ga-  lih 
z1x c2 2 2 2 z2x c3 z3x.c2 
yek- ti tan- pa sa- ma 
3  2  3  1  1   1 1 1 1 2 3 z3x.c2 
Su-lis-  tya-  ne  a- ne- na ngi- wi ra- ga- ne 
5   z6x c7 5 2 u y u 2 u zyx.xuxyct 
Da-  tan  a- na mem- ba me- ma- nis- e 
 Penulisan andhegan selingan tersebut digunakan dalam dua laras 
sekaligus yaitu laras pelog pathet barang dan slendro pathet sanga. 
Penulisan tersebut menggunakan nada u artinya termasuk pelog barang, 
namun demikian ketika andhegan tersebut disajikan dalam laras slendro 
maka nada u merupakan nada miring, jika pada laras slendro maka u 
sama dengan /1. 
 
C. Kedudukan Miring 
 
1. Miring kedah 
Miring kedah adalah garap miring yang diterapkan pada gendhing-
gendhing yang tidak dapat ditafsir dengan cengkok lain kecuali cengkok 
miring (Suraji,  2005:180). Gendhing yang memiliki jenis garap miring kedah 
bukan berarti muncul begitu saja. Terbentuknya suatu garap yang diduga 
menjadi suatu keharusan adalah berawal ketika para empu karawitan 
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merasa jenuh atau bosan dengan garap yang telah ada dengan 
mengembangkan, membuat variasi, sehingga menjadi kiblat bagi 
pengrebab yang lain yang akhirnya menjadi baku. Contohnya adalah 
gerongan Ladrang Wilujeng yang semula tidak menggunakan gerongan, 
namun setelah melewati kerja kreatif dari para penggerong yang dipercaya 
sebagai penggerong kraton, yang terkenal memiliki kemampuan atau 
virtuositas tinggi, maka hasil kreativitas tersebut ditiru para penggerong 
lainnya, menjadi kebiasaan dan akhirnya secara tidak langsung menjadi 
baku (Daladi, wawancara 6 Agustus 2014). 
 Gendhing-gendhing sekar yang memiliki garap miring pada 
umumnya tidak diperkenankan digarap dengan garap tidak miring, 
contohnya seperti ketawang Dhandhanggula Tlutur, ketawang Sinom 
Logondhang, ketawang Pangkur Dhudhakasmaran, dan lain-lain. Gendhing-
gendhing tersebut memang tercipta dari lagu miring yang hanya bisa 
disajikan oleh vokal dan rebab, kasus seperti ketawang Dhandhanggula 
Tlutur.5 Gendhing tersebut menjadi kedah karena memang tercipta berawal 
dari sekar, yaitu Dhandhanggula Tlutur dan kemudian disusun dalam 
bentuk ketawang, sehingga rebab harus mengikuti vokal. 
                                               
5 Selain gendhing Tlutur ada beberapa gendhing yang dikategorikan kedalam 
miring kedah antara lain: Ketawang Dhandhanggula Tlutur laras slendro pathet sanga, ketawang 
Sinom Logondhang laras slendro pathet sanga, ketawang Pangkur Dhudha Kasmaran laras 
slendro pathet sanga, ketawang gendhing Tlutur laras slendro pathet sanga, ketawang Yitma laras 
slendro pathet manyura, ayak-ayakan Mijil Layu-Layu laras slendro pathet manyura, ketawang 




Menurut beberapa pengrawit bahwa garap miring pada gendhing-
gendhing yang dimaksud menjadi prioritas utama dalam garapnya.6 Selain 
itu, pada gendhing miring kedah tidak dapat ditafsir dengan vokabuler-
vokabuler cengkok selain miring. Berikut ditulis salah satu gendhing yang 
dikelompokkan ke dalam miring kedah: 
Ketawang Dhandhanggula Tlutur slendro sanga7 
Buka:          2 
 . 2 . 1 y t e nt 2 3 2 1 3 2 1 gy 
 2 2 . 1 y t e nt 2 y 2 1 y t e gt 
!  !  .  .   @   6  !  @ 
      @   @  @  @, @  @  @  6  6  \z!x6\x!x c@ 
      Yek-  ti    sangkan pa-  ran-  ing  du-  ma- di 
.  !  6  5   !   @  !  6 
   !  !    z@c\!  z6c5   j.!  j@jjk.\!   jkz6\cj!5  z6x 
   Surya       can-       dra   ka  la- wan  karti- ka 
 j.5  6  j.5  6   3  5  3  2 
x x.x5x x x x x6xx x x x x x x x.x5x x x x c6  2  2  2  2   2  z2c1 2 z\3x c2 
         tri mur- ti  i-     ku was- ta- ne 
6  6  .  3   5  6  !  g6 
         z5c6  6   6  6  6   z6\x!c@ \z!c6 
         cah- ya     ka-  tri wus      kumpul 
                                               
6 Pengrawit yang menyatakan hal tersebut antara lain, Slamet Riyadi, Sukamso, 
dan Djumadi.  
7 Dokumentasi gendhing-gendhing Dhuhkitan, direkam di Jurusan Karawitan tahun 
2014, penyaji dosen dan mahasiswa Jurusan Karawitan yang ditulis oleh Suraji. 
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5  3  2  3   2  1  2  ny 
.  .    \5  3  2  z3c\5  zyc2  2 2  z2\x3c2 z\1cy 
I-  ku  mangka   da-  ya  ro-    ha- ni 
 
!  !  .  .    @  !  6  g5 
          !  !  !  !  !  z!x@\x#x@c\! z6x5x 
          Bu-mi  miwah  da-  ha-  na 
!  @  !  6    3  5  3  n2 
xxj.x!xx x x x x xxx@x x x x x x x jxjxxk.\jxxx!jkxxx6xxx5x x c6   2 2 2 z2c1  2 \z3c2 
          ma-ru-  ta lan  banyu 
6  6  .  3   5  6  !  G6  
           z5c6 6 6  6  6  6 z6\x!c@ z\!c6 
             da- di wa-dag- ing manungsa 
5  3  2  3   2  1  2  ny 
.  .  \5  3  2   z3c\5   zyc2  2 2 2  2 2 z2x\3c2 z\1xyx 
    La-  hir  ba-    tin   wus ka-ca-kup da-di  si-    ji 
t  t   .  y   1  2  1  gy 
x\1xyct  .  .  .   t t t ztc2  2 z2x\3c2 \z1xcy 
         gantha ga- tra-    ning   ge-   sang 
              
 
Contoh garap miring kedah telah ditunjukkan dalam ketawang 
Dhandhanggula Tlutur laras slendro pathet sanga. Hadirnya garap miring 
dalam ketawang tersebut tidak bisa ditawar, karena garap miring 
merupakan roh dari gendhing tersebut. Artinya bahwa garap vokal dan 
rebaban tidak bisa menyajikan alternatif lain. Meskipun demikian tidak 
menutup kemungkinan terdapat beberapa variasi dalam memasukkan 
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nada-nada miring. Contoh lain gendhing yang memiliki garap miring kedah 
adalah ketawang Sinom Logondhang dapat dilihat dalam lampiran. 
 
 
2. Miring Pasren 
Miring pasren merupakan garap miring yang diterapkan pada 
struktur kalimat lagu balungan tertentu yang dapat ditafsir ganda. Artinya 
bahwa pada balungan tersebut dapat ditafsir dengan garap lain selain garap 
miring. Contoh beberapa gendhing yang dikategorikan dalam kelompok 
gendhing miring pasren antara lain: Renyep gendhing kethuk 2 kerep minggah 
ladrang Eling-eling Kasmaran laras slendro pathet sanga, Bandhelori gendhing 
kethuk 2 kerep minggah ladrang Eling-eling laras slendro pathet sanga (Riyadi, 
wawancara, 4 Febuari 2015) 
Awal mula adanya jenis miring ini diduga tidak jauh berbeda 
dengan terbentuknya jenis miring kedah yang telah diuraikan sebelumnya. 
Menurut para empu karawitan seperti Sukamso dan Djumadi garap miring 
pasren yang biasa ditiru atau digunakan dalam penyajian gendhing dewasa 
ini juga tidak terlepas dari kretivitas para empu karawitan dalam 
mengusir rasa kebosanan. Kreatifitasnya menghadirkan inovasi dengan 
mendongkrak kemapanan serta menciptakan alternatif-alternatif baru, 
seperti garap miring, yang bisa digunakan sebagai hiasan atau pemanis 
gendhing, sehingga  garap miring jenis ini tidak semutlak seperti garap 
miring kedah (Djumadi dan Sukamso, wawancara 12 Juni 2014). Salah satu 
contoh gendhing miring pasren akan dibeberkan sebagai berikut: 
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Gendhing Renyep kethuk 2 kerep minggah 4, laras slendro pathet sanga. 
Buka:      5 5 . 6  ! 6 5 6 
. . 5 !  5 3 2 1  . y t .  t y 1 g2 
. . . 2  5 3 2 1  . y t .  t y 1 n2 
. . . 2  5 3 2 1  . y t .  t y 1 n2 
. 3 6 5  . . . .  5 5 . 6  ! 6 5 n6 
. . 5 !  5 3 2 1  . y t .  t y 1 ng2 
Lik: 
! ! . .  ! ! @ !  # @ ! @  . ! 6 n5 
. 6 @ !  . . . .  # @ ! @  . ! 6 nbpn5 
. 6 @ !  . . . .  # @ ! @  . ! @ n6 
. . 5 !  5 3 2 1  . y t .  t y 1 ng2 
(Mloyowidodo, 1976:86). 
Pada dasarnya gendhing Renyep dikategorikan miring pasren (Suraji, 
2005:181)8. akan tetapi pada frasa atau gatra yang diberi tanda tersebut 
hampir selalu digarap miring. Hal tersebut juga banyak dijumpai pada 
gendhing-gendhing lain, bahwa garap miring pasren yang telah sudah 
melekat pada gendhing adalah faktor kebiasaan yang dilestarikan secara 
turun temurun. 
                                               
8 Contohnya pada balungan 55.6 1656. 




UNSUR-UNSUR PEMBENTUK GARAP MIRING 




Secara teoritis, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai unsur-
unsur pembentuk lagu miring dalam gendhing Jawa. Pada hakikatnya 
miring merupakan hasil karya seniman, yang artinya dapat dipahami 
sebagai sebuah garap. Garapan-garapan gendhing atau lagu yang digagas 
atau dicipta oleh para pendahulu pada akhirnya menjadi kiblat, acuan 
atau refrensi bagi seniman dalam mencipta gendhing-gendhing berikutnya.    
Seperti keberadaan garap miring dalam gendhing, adalah ditentukan 
oleh faktor atau unsur musikal yang membentuknya. Unsur-unsur 
musikal tersebut antara lain yaitu: laras, pathet, balungan gendhing, lagu 
vokal, kebiasaan atau cengkok adat. 
Keterbatasan data tentang sejarah gendhing dan garap miring, 
menjadikan sulit untuk mencari sumber atau asal-usul pertama kali 
munculnya lagu miring dalam karawitan Jawa. Mesipun demikian, 
setidaknya patut diduga bahwa miring adalah lagu yang bersifat vokal, 
bukan instrumental. Contohnya Sendhon Tlutur kemungkinan menjadi 
awal lagu miring. Selanjutnya sendhon tersebut dikembangkan, 
diintepretasi menjadi gendhing yang telah disusun menjadi melodi 
balungan dan berirama, yaitu Ketawang Gendhing Tlutur minggah Ladrang 
48 
 
Tlutur. Lagu miring tersebut dibawakan oleh ricikan rebab. Dalam kasus 
ini, balungan gendhing disusun dan disesuaikan dengan alur atau inti sari 
lagu (miring) tersebut (Suraji, wawancara, 10 Juni 2014). 
Untuk mengupas persoalan garap miring dalam gendhing Laler 
Mengeng, maka hal-hal yang menjadi dasar dan faktor penentu garap 
tersebut harus dijelaskan. Dengan demikian, akan memperoleh jawaban 
dari persoalan-persoalan yang dirumuskan, serta  mengetahui unsur-





Laras juga biasa disebut dengan istilah titilaras yang memiliki 
banyak pengertian dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan di dalam 
lingkup karawitan Jawa-pun, istilah ini mempunyai banyak pengertian. 
Para seniman pada umumnya telah memiliki kesepakatan bersama dalam 
mengartikan sebuah istilah yang digunakan dalam berkarawitan. Laras 
dalam karawitan juga dapat dimaknai sebagai keseimbangan dan 
kemapanan bunyi yang dihasilkan dan dirangkai menjadi sebuah 
gendhing. Sebelum berbicara mengenai laras lebih jauh, terlebih dahulu 
akan dijelaskan arti dari laras itu sendiri. 
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Istilah laras mempunyai beberapa pengertian, yaitu laras yang 
berarti busur senapan, dan juga bisa diartikan serasi atau cocok. Pada 
contoh kalimat “swarane gamelan kae laras dirungokne”, bahwa laras berarti 
“enak” didengarkan. Contoh lain yakni dalam kalimat “wilah kae larase 
lima”, maka kalimat tersebut menyatakan bahwa laras yang dimaksud 
adalah tangga nada. Dalam beberapa buku yang berisi tentang 
pengetahuan karawitan Jawa, maupun buku yang berisi tuntunan belajar 
karawitan Jawa, istilah titilaras dimaksudkan untuk menyebut notasi 
gendhing Jawa, yang ditulis dengan notasi kepatihan, atau notasi angka. 
Selain contoh-contoh tersebut masih banyak contoh-contoh kalimat lain 
yang menggunakan istilah laras, akan tetapi memiliki makna yang 
berbeda. Pada dasarnya makna pada istilah tersebut dapat berbeda 
menurut konteks kalimatnya. 
Terdapat kemungkinan bahwa laras pada jaman dahulu digunakan 
untuk membedakan suara, atau nada yang terdengar enak di telinga dan 
yang tidak enak di telinga, karena istilah laras sebagian besar artinya 
berkaitan dengan sesuatu yang bersifat indah, menarik, cantik, enak 
dirasakan, dan atau makna lainnya yang berhubungan dengan hal itu. 
Pada konteks pembahasan ini, laras lebih ditujukan pada dunia 
karawitan, yang berarti tangga nada. 
Laras dalam gamelan Jawa merupakan sebuah sistem tangga nada 
yang disebut pentatonis. Musik pentatonik adalah musik yang 
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menggunakan 5 nada dalam satu oktafnya, mempergunakan nada ji, ro, 
lu, ma, nem (penunggul, gulu, dhadha, lima, nem) untuk laras slendro, dan ji, 
ro, lu, pat, ma, nem, pi (penunggul, gulu dhadha, pelog, lima, nem, barang) 
untuk laras pelog (Hastanto, 2009:25). Pentatonik berasal dari kata penta 
yaitu berarti lima dan tonik berarti nada. Sistem pelarasan seperti ini juga 
digunakan di berbagai negara di dunia ini, seperti Cina, Jepang, dan 
Indonesia. 
Penggunaan sistem tangga nada pada gamelan Jawa terdapat dua 
macam tangga nada pentatonik, yaitu laras slendro dan laras pelog. 
Disamping itu masih ada sub-laras slendro yang disebut slendro miring 
atau barang miring. Laras merupakan salah satu unsur penting dalam 
suatu penyajian gendhing, karena laras memiliki hubungan yang sangat 
erat dengan lagu gendhing. Keduanya saling berkaitan dan berpengaruh 
terhadap garap gendhing. 
Dalam penyebutan sistem pentatonik, pada laras slendro tentu 
tidak memiliki masalah karena secara fisik laras berjumlah lima nada. 
Keadaan tersebut berbeda dengan laras pelog yang juga bersistem 
pentatonik masih banyak interpretasi dari beberapa kalangan sebagian 
menganggap bahwa pelog adalah sistem pelarasan tujuh nada. Namun 
demikian interpretasi beberapa kalangan tersebut kurang benar. Beberapa 
indikasi mengenai pelog adalah sistem lima nada dapat dilihat pada 
ricikan-ricikan garap dan variasi dalam gamelan pelog seperti gender 
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barung, gender penerus, gambang kayu, clempung, dan siter. Instrumen-
intrumen tersebut hanya terdiri dari lima nada saja secara circle (Waridi, 
1997:18). Indikasi lain yang membuktikan bahwa pelog adalah sistem lima 
nada adalah apabila seseorang menyuarakan laras pelog maka akan 
menyuarakan lima nada saja, tidak tujuh. Sesuatu yang membuat 
sebagian orang berpendapat kalau laras pelog adalah tujuh nada 
dikarenakan laras pelog memiliki sub-laras, yaitu pelog barang dan pelog 
bem (Darsono, wawancara, 29 September 2014). 
Berikut adalah sekema untuk menjelaskan uraian tersebut: 
Nada-nada pelog bem 1 2 3  5 6  
Nada-nada pelog barang  2 3  5 6 7 
Nada alternatif (lintasan)    4    
Digabung dalam ricikan balungan dan 
bonang 
1 2 3 4 5 6 7 
 
Dari uraian-uraian tersebut, semakin memperkuat apabila pelog 
merupakan sistem tangga nada pentatonik. Berbeda dengan laras slendro, 
walaupun laras pelog juga merupakan sistem pelarasan pentatonik, akan 
tetapi struktur interval dalam setiap gembyangan adalah tidak sama. 
Laras pelog memiliki interval dekat dan jauh dengan perbedaan yang 
signifikan, sehingga interval dalam laras pelog dapat dipolakan menjadi 
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dua kelompok, yaitu interval panjang dan interval pendek. Interval dalam 
laras pelog tersebut jika divisualisasikan maka sebagai berikut: 
Pelog Bem    z1x x cz2x x x cz3x x x x cz5x cz6x x x x c! 
Pelog Barang       z2x x x cz3x x x x cz5x cz6x x cz7x x x x c@ 
Dari interval laras pelog yang memiliki dua pola jarak tersebut, 
maka secara umum laras pelog menghasilkan suasanya yang bersifat 
sereng, kesan gagah, agung, keramat dan sakral, khususnya pada gendhing 
laras pelog bem.1 Adapun pada permainan nada-nada pelog barang, maka 
akan membangun suasana gembira, ringan, dan semarak (Darsono, 
wawancara 29 September 2014). 
Laras slendro memiliki perbedaan jarak interval yang hampir sama 
rata, jika divisualisasikan maka interval laras slendro sebagai berikut: 
z1xx x x cz2x x x x cz3x x x x cz5x x x cz6x x x x c! 
Sebenarnya jarak tersebut tidak semata-mata sama persis, yaitu 
antara nada ma dan nem memiliki jarak lebih dekat dari jarak nada yang 
lain. Dari interval tersebut dapat menghasilkan beberapa rasa pada 
gendhing yang berlaras slendro. Secara umum, laras slendro dapat 
mengasilkan suasana yang bersifat ringan, riang, gembira, dan terasa 
lebih ramai. Lebih dari itu, laras slendro juga dapat mengahasilkan 
                                                             
1 Istilah pelog bem dalam karawitan gaya Surakarta kurang mendapat perhatian 
dari para penulis. Mereka lazimnya menyebut pelog lima atau pelog nem. 
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suasana sedih dan sendu. Suasana sedih yang dihasilkan tersebut yaitu 
dengan memainkan nada-nada tertentu. Terdapat beberapa nada yang 
dimiringkan, sehingga tidak jejeg seperti laras slendro, yang lazimnya 
disebut dengan laras miring, atau barang miring. Dari adanya perubahan 
beberapa nada yang dimiringkan tersebut maka suasana yang dihasilkan 
berbalik 180° dari sebelumnya, karena hal tersebut laras slendro berisifat 
universal, yang artinya dapat menciptakan karakter atau rasa yang 
berbalik (Palgunadi, 2002:427). 
Selain Palgunadi, Hastanto juga berpendapat mengenai 
penggunaan sub laras slendro tersebut. Menurutnya penuangan laras 
miring biasanya digunakan sebagai ungkapan rasa sedih. Dalam 
makalahnya Hastanto berpendapat sebagai berikut: “slendro miring 
sebagai sub-laras slendro kerap digunakan dalam garap rebab dan vokal. 
Biasanya sub-laras ini bila disajikan memberikan sentuhan rasa sedih” 
(Hastanto, 1991:75). 
Laras miring ini hanya dapat dilakukan oleh vokal sindhen, vokal 
gerong, dan rebab. Secara visualisasi, laras miring dapat dilihat pada 
instrumen rebab yang memiliki kemiripan pola tutupan jari pada kawat 
rebab dengan laras pelog. Prajapangrawit dalam bukunya 
Wedhapradangga menyatakan sebagai berikut: 
Godhag-godhaganing embat wonten ingkang tebih. Cethanipun wonten 
ing rebab kenging dipunsekseni wonten ing kawating rebab ingkang 
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tinutup ing dariji, boten ajeg godhaganipun kados yen raras salendro 
(Pradjapangrawit, 1991:10). 
 
(Jarak embat ada yang jauh. Jelasnya, bisa dilihat di kawat rebab 
yang ditutup jari, tidak sama jaraknya jika dibandingkan di laras 
slendro). 
 
Dari pembahasan ini, dapat dipahami bahwa laras merupakan 
faktor pertama dan utama sebagai pembentuk garap miring. Artinya 
bahwa miring hanya terdapat dalam laras slendro yang memainkan pola 
jarak nada atau jangkah seperti pada laras pelog. Dengan kata lain, miring 




Penyajian gendhing-gendhing karawitan Jawa sangat erat kaitanya 
dengan masalah pathet. Istilah pathet memang sudah banyak 
diperbincangkan oleh teoritikus dan atau seniman. Untuk itu kiranya 
perlu dijelaskan sedikit arti yang biasa digunakan berhubungan dengan 
makna kata pathet itu sendiri. Pertama pathet dapat berarti meredam, hal 
tersebut dapat kita lihat dalam kalimat “wilahe patheten”. Dari kalimat 
tersebut pathet adalah kata kerja yang yang merupakan permintaan 
supaya bilah ricikan gamelan yang baru saja dibunyikan diredam, atau 
biasa disebut dipekak. Makna tersebut sudah berbeda lagi dengan kata 
pathet yang digunakan dalam atau akan melakukan penyajian gendhing 
55 
 
karawitan. Misalnya dengan contoh kalimat “gendhing iki pathet apa?”. 
Maka makna yang terkandung dalam kalimat tersebut adalah 
menanyakan berbagai acuan, atau yang berhubungan dengan pembagian 
waktu tertentu yang digunakan selama penyajian atau pagelaran 
berlangsung, maka pathet yang dimaksud adalah pathet nem, pathet sanga, 
atau pathet manyura. Pengertian pathet tidak terbatas seperti hal-hal yang 
telah dicontohkan, yaitu dalam berkarawitan pathet memiliki hubungan 
erat dengan laras, dan suasana tertentu, seperti yang ditegaskan Hastanto 
bahwa: 
Pathet adalah suasana musikal di dalam karawitan Jawa yang 
berkaitan dengan rasa seleh suatu nada dalam sebuah melodi atau 
kalimat lagu. Rasa seleh adalah rasa musikal di mana sebuah nada 
dirasa sangat enak atau tepat untuk berhenti sebuah kalimat lagu 
atau gendhing (Hastanto, 2007:2). 
Selanjutnya istilah pathet dibatasi pada hal yang lebih mengarah 
pada acuan atau pedoman dalam bermain karawitan, seperti yang 
diungkapkan oleh Pradjapangrawit, bahwa pathet dalam dunia karawitan 
sebagai patokan untuk bermain musik gamelan, supaya lebih enak dan 
tertata. 
Binudi tinata runtut kalayan sampurna, sageda maton cetha 
pepathokanipun. Inggih punika menawi minggah dipunwatesi amung 
dumugi raras tengah alit, menawi mandhap amung dumugi raras jangga 
ageng, yen raras pelog panunggul ageng. Temahan lajeng dados paugeran 
ageng, minangka baku dados pathokaning raras miwah pathokaning 
swara, swaraning tiyang angidung utawi anembang, inggih mekaten 
punika ingkang nama pathet (Pradjapangrawit, 1991:14-15). 
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Dalam kesepakatan bersama berdasarkan kelompok waktu 
permainan, pathet secara umum dibagi menjadi tiga kelompok utama, 
yaitu pathet nem, pathet sanga, dan pathet manyura. Istilah pathet ini apabila 
di hubungkan dengan pakeliran, maka dimaknai sebagai waktu. Di dalam 
wayangan gendhing-gendhing yang dihidangkan di dalam suatu pathet 
ditentukan waktunya, dan gendhing tersebut termasuk pathet yang berlaku 
pada waktu dibunyikannya (Martopangrawit, 1969:28). 
 Penggunaan pathet nem didalam pakeliran menggambarkan ajaran 
yang bersumber dari lingkungan hidup. Tentang pathet nem ini 
Ranggawarsita menjelaskan dalam Serat Wedhapurwaka sebagai berikut: 
Pathet nem rasaning dumadi, saking saka rongron, kadhaton yaiku tegese, 
rahsa kumpul ning gwa garba wibi, gya paseban Jawi, iku tegesipun. 
Jabang bayi wus lahir ning Jawi, sabrangan cariyos, bayi wis tumangkar 
karsane, darbe mosik sabarang kepengin, prang gagal kang arti, 
tumangkaring nafsu (Padmosoektjo dalam Purwadi dan Widayat, 
2006:42). 
Terjemahan: 
(Pathet nem rasa kehidupan, dari dua pihak, kedhaton, yaitu 
maknanya, rahsa kumpul dalam kandungan ibu, segera paseban 
Jawi, itu maknanya, bayi sudah lahir di luar, sebrangan diceritakan, 
bayi sudah berkembang pikirannya, punya ulah segala kehendak, 
perang gagal artinya, berkembang nafsu). 
Makna pada kutipan tersebut didasarkan pada situasi atau adegan 
yang digunakan dalam dunia pakeliran, akan tetapi dari segi susunan 
nada-nadanya, terdapat pendapat yang menyatakan bahwa setiap pathet 
tertentu mempunyai kecenderungan sifat susunan nada-nadanya tertentu 
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pula. Kecenderungan yang berkaitan erat dengan penggunaan jumlah 
nada-nada tertentu. Gendhing laras slendro pathet nem cenderung memiliki 
susunan rangkaian notasi yang terdiri atas nada gulu, dhadha, lima, nem, 
dan barang, dengan nada yang dominan umumnya jatuh pada nada gulu 
atau nem. Miring dalam pathet nem umumnya berjenis miring pasren, atau 
hiasan, yaitu ketika terdapat susunan balungan tertentu yang digarap atau 
berpathet diluar pathet nem. Hal ini berhubungan dengan nuansa atau 
karakter pathet nem yang memiliki suasana tenang. 
Selanjutnya pathet sanga, atau bisa disebut pathet dewasa dalam 
kebutuhan pakeliran, yaitu berlangsung pada pukul 24.00-03.00. Adegan 
pada pathet sanga ini melambangkan manusia yang sudah mulai mencari 
guru untuk belajar ilmu pengetahuan. Dijelaskan di dalam Serat 
Wedhapurwaka sebagai berikut: 
... sabubare prang gagal pathete 
salin sanga prapteng tengah wengi... 
Gya pandhitan wayah tengah wengi lire yuswaning wong ya wus tengah 
tuwuh ing wancine ya ing kono barang kang kinapti rarase wus salin 
sarwa awas emut 
Dyan prang kembang wus ana pepati tegese lamun wong wis kuwawa 
nayuti nafsune pan wis bangkit amateni pancaindriya kang mring 
durlaksaning kalbu (Padmosoekotjo dalam Purwadi dan Widayat, 
2006:44). 
Terjemahan: 
(... setelah perang gagal pathetnya ganti sanga mulai tengah malam... 




Ibarat umur manusia 
Ya sudah setengah baya waktunya 
Ya di situ segala kehendak 
Iramanya sudah berganti 
Serba awas dan waspada 
 
Sedang perang kembang telah ada kematian 
Artinya kalau manusia 
Sudah mampu mengendalikan nafsu 
Memang telah bisa meredam 
Pancaindra yang hendak 
Mengotori hati) 
Dalam teks tersebut berisikan bahwa ketika manusia sudah 
berumur setengah baya atau sudah menempati mangsa sanga maka 
sebaiknya sudah bukan waktunya untuk bersenang-senang dan 
memikirkan hal-hal yang bersifat duniawi. Mangsa sanga merupakan 
waktu manusia sadar dalam hal ngudi kasampurnan. Yaitu dari lingkungan 
hidup batin meningkat kemampuan rasa jati. 
Di dalam konser karawitan mandiri atau yang disebut klenengan, 
hal mengenai pathet tidak jauh berbeda dengan keberadaan pathet pada 
sajian pakeliran. Gendhing-gendhing yang memiliki laras slendro pathet 
sanga memiliki susunan rangkaian notasi cenderung banyak 
menggunakan susunan nada yang terdiri atas nada lima, nem, barang, gulu, 
dhadha, dengan nada yang dominan umumnya jatuh pada nada lima 
(Palgunadi, 2002:447). Pathet sanga memiliki repertoar-repertoar gendhing 
yang didalamnya terdapat beberapa nada slendro yang dianggap tidak 
jejeg, oleh karena itu beberapa pendapat menyatakan bahwa pada pathet 
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sanga terdapat sub laras miring. Secara kuantitas banyak gendhing-gendhing 
yang memiliki garap miring terdapat pada laras slendro pathet sanga, antara 
lain: gendhing Kalunta, Laler Mengeng, Wiyang, Renyep, dan Bandhelori. 
Pathet manyura jika dikaitkan dengan pembagian waktu pakeliran 
ataupun sajian konser karawitan mandiri disajikan setelah penyajian 
pathet sanga. Pathet manyura bisa juga disebut sebagai pathet tua. Di dalam 
penyajian pakeliran di malam hari, pathet manyura berlangsung dari pukul 
03.00-06.00. Pada adegan ini digambarkan manusia yang sudah dekat 
dengan sesuatu yang dicita-citakan dan berkat usahanya menjadikan 
mereka sebagai tataran manusia yang sudah dapat menyingkirkan segala 
hambatan hingga berhasil mencapai tujuannya (Purwadi dan Widayat, 
2006:45). 
Gendhing-gendhing laras slendro pathet manyura memiliki susunan 
rangkaian notasi gendhingnya cenderung banyak menggunakan susunan 
nada yang terdiri dari nada nem, barang, gulu, dhadha dan lima, dengan 
nada yang dominan umumnya jatuh pada nada nem atau dhadha.  
Karakter setiap pathet juga diperkirakan berhubungan dengan 
musim tanam padi pada masa lampau, yaitu mangsa kanêm, mangsa 
kasanga, dan mangsa manyura.2 Dari masing-masing mangsa memiliki 
                                                             
2 Mangsa kanem merupakan masa pertumbuhan padi masih muda. Mangsa 
kasanga merupakan masa padi yang sudah tua dan merupakan penantian masa panen. 
Pada masa ini merupakan masa kritis karena pada saat seperti ini berbagai hama padi 
mengincar tanaman padi. Mangsa manyura penggambaran para petani bergembira setelah 
melewati masa menunggu yang sangat kritis (Palgunadi, 2002:437-438). 
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nuansa tersendiri, suasana mangsa nêm atau kanêm adalah tenang, mangsa 
sanga merupakan saat-saat kritis, dan mangsa manyura adalah saat-saat 
yang gembira. Penggambaran mangsa hingga tertuang dalam kebudayaan 
tradisi setempat yaitu karawitan Jawa yang biasa disebut pathet. Sesuai 
dengan karakter pathet yang telah dijelaskan dimuka, antara pathet dengan 
garap memiliki hubungan yang erat, salah satunya adalah garap miring. 
Pada gendhing-gendhing pathet sanga banyak ditemui garap miring. 
Hal ini juga dipengaruhi oleh karakter yang dimiliki pathet sanga. Selain 
itu balungan gendhing juga merupakan faktor penting dalam pembentukan 
setiap karakter. Ketika terdapat struktur balungan gendhing yang tidak 
memungkinkan untuk digarap dengan garap nyanga, maka pengrawit akan 
mencari alternatif lain, salah satunya dengan menggarapnya miring. 
Perkiraan-perkiraan tersebut telah dikuatkan oleh Hastanto dalam sebuah 
makalah yaitu sebagai berikut: 
Sebagian besar gendhing-gendhing dalam karawitan tradisi Jawa 
berpathet campuran. Maksudnya bahwa pathet induk3 yang biasa 
dituliskan setelah nama gendhing, tidak secara otomatis 
mencerminkan pathet murni sebuah gendhing. Oleh karena 
pathetnya campuran, seorang pengrawit tidak boleh hanya 
mengandalkan pathet induknya (Waridi, 2000:17-18). 
Dari pernyataan tersebut, dijelaskan ketika menggarap gendhing 
pengrawit dituntut dapa menafsir pathet hingga bisa menyalurkan pesan 
                                                             
3Yang dimaksud pathet induk adalah nama pathet yang ditulis dan disebutkan di 




ataupun suasana yang ingin disalurkan. Meskipun demikian terdapat 
pengecualian bahwa beberapa gendhing memiliki lagu yang memang 
dikehendaki oleh penciptanya. 
Diketahui bahwa gendhing-gendhing pathet manyura mayoritas 
berkarekter prenes dan sigrak. Dalam sajian klenengan, waktu penyajian 
gendhing-gendhing manyura adalah bernuansa riang gembira, sehingga 
kurang mungguh atau sesuai jika menyajikan gendhing-gendhing sedih. 
Hal itu menjadi alasan kenapa gendhing manyura manyoritas tidak 
dijumpai digarap miring. 
Rasa sedih, prenes, gembira sesungguhnya adalah bagian dari 
garap. Artinya bahwa karakter-karakter tersebut dapat terbangun atas 
kehendak penggarapnya sesuai dengan situasi atau keperluannya. Hal 
tersebut terbukti dalam pathet manyura juga dijumpai beberapa gendhing-
gendhing garap miring atau sedih yang sengaja dicipta dalam pathet 
tersebut. Misalnya Ayak Mijil Layu-layu, Ketawang Pamegatsih, Ketawang 
Yitma, dan Ketawang Rujit. Beberapa gendhing tersebut nampaknya sengaja 
dicipta untuk keperluan atau konteks tertentu yang tidak berkaitan 
dengan sajian klenengan pada umumnya. Misalnya Ayak Tlutur atau Mijil 
Layu-layu untuk acara kematian (Suraji, wawancara ,10 Juni 2014). 
Gendhing-gendhing tersebut lazim disebut gendhing-gendhing dhuhkita. 
Gendhing-gendhing miring manyura juga digunakan dalam pakeliran, yaitu 
ketika terdapat adegan yang menggambarkan kesedihan, maka akan 
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memilih gendhing-gendhing seperti Srepeg Tlutur, Sendhon Tlutur, Ayak 
Tlutur, Ayak Mijil Layu-layu dan sebagainya, tanpa terikat oleh pathet dan 
waktu (Subono, Wawancara, 28 Juni 2014). 
Kasus miring pada gendhing-gendhing pathet manyura seperti Rujit, 
Yitma, Pamegatsih, adalah miring dalam garapan vokal, sehingga rebab 
mengikuti alur vokal tersebut (Suraji dan Djumadi, wawancara, 10 Juni 
2014). Miring tersebut dikategorikan miring kedah atau wajib. Artinya 
bahwa miring terkandung dalam sajian vokal yang tidak dapat diganti 
dengan alternatif lagu lain. Lagu miring dalam hal ini tidak tersistematis 
pada nada dong yang digunakan sebagai seleh miring, akan tetapi alur 
vokal miring yang bervariasi tersebut menjadi kekuatan dan identitas yang 
membedakan satu sama lain. Sisi lain dari miring dalam pathet manyura ini 
apabila dirasakan kesan rasa sedihnya lebih mendalam dibandingkan 
miring-miring yang umumnya terdapat pada pathet sanga. 
 
C. Balungan Gendhing 
 
Sebenarnya keberadaan penyebutan balungan gendhing adalah 
relatif baru, karena, hanya beberapa saja yang menyebutkan balungan 
gendhing dalam tulisannya. Beberapa pemikir karawitan tersebut antara 
lain adalah Bagoes Soelardi dalam bukunya Serat Pradongga (1918), 
Djakob dan Wignyaroemeksa (1913) di dalam bukunya Layang 
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Anyumurubake Pratikele Bab Sinau Nabuh Sarta Panggawene Gamelan. Di 
antara ketiganya, hanya Bagoes Soelardi saja yang menggunakan istilah 
tersebut lengkap dengan penjelasannya (Sumarsam, 2003:212). 
Sebelum berbicara jauh mengenai balungan gendhing, akan 
dijelaskan beberapa pengertian yang menyangkut dengan istilah balungan 
gendhing dalam karawitan. Balungan gendhing bisa didefinisikan sebagai 
rangkaian atau susunan notasi gendhing yang dituliskan dalam bentuk 
angka atau simbol lainnya. Dalam pengertian tersebut, balungan gendhing 
bisa dimaknai sebgai catatan notasi gendhing. Selanjutnya notasi yang 
diartikan sebagai kerangka lagu, dimainkan oleh ricikan demung, saron, 
dan slenthem (Waridi, 1997:27-28). Namun demikian sesungguhnya 
balungan gendhing yang dimaksud adalah inti komposisi suatu gendhing 
yang keberadaanya hanya ada pada saat gendhing tersebut disajikan. 
Pengertian yang diutarakan oleh Hastanto tersebut menegaskan 
bahwa balungan gendhing bisa diketahui secara nyata keberadaannya 
terbatas ketika gendhing disajikan. Ketika penyajian telah usai, maka 
balungan gendhing merupakan hal yang abstrak. Artinya bahwa balungan 
gendhing bisa diamati, didengarkan, dan dihayati hanya pada saat 
gendhing disajikan. Pendapat lain yang dapat mendukung pentingnya 
keberadaan balungan gendhing adalah Soelardi, bahwa balungan gendhing 
itu sangat penting, dan bisa memposisikan jika balungan gendhing 
merupakan hal yang esensial. Menurut Soelardi, balunganing gendhing 
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adalah bagian lagu yang paling penting (baku swara). Sehubungan dengan 
pendapatnya mengenai penggunaan istilah balungan gendhing, Soelardi 
mengatakan: 
Aturan menabuh demung atau slenthem: aturan untuk orang 
yang menabuh demung atau slenthem, ia harus mengabsahkan 
balungan gendhing sebagai dasar patokan gendhing (yaitu dalam 
bentuk notasi), karena balungan gendhing itu menjadi unsur pokok 
(bakune) gendhing seperti badan (awak-awakaning) gendhing 
(Soelardi dalam Sumarsam, 2003:212). 
Dari pernyataannya tersebut, secara jelas balungan gendhing 
dianggap penting dan sangat membantu dalam pembelajaran karawitan. 
Soelardi juga berpendapat bahwa balungan gendhing sangat membantu 
dalam penyajian gendhing. Hal yang diungkapkan tersebut berhubungan 
dengan sistem penulisan, yaitu notasi. 
Balungan dimengerti sebagai rentetan ketukan-ketukan. Ketukan ini 
dibawakan secara jelas oleh tabuhan instrumen-instrumen jenis saron. 
Pendapat tersebut tidak sepenuhnya benar, yaitu jika dibandingkan 
dengan dasar konsep gendhing tidak cenderung mengacu pada suara 
rentetan ketukan seperti tabuhan saron, melainkan nyanyian alur lagu 
yang mengalir (Sumarsam, 2003:237). 
Realitanya bahwa pada setiap penyajian suatu gendhing sebenarnya 
yang diperdengarkan dan dihayati bukan merupakan balungan gendhing 
secara utuh seperti yang dapat dilihat secara fisik. Pada saat gendhing 
disajikan hal hal yang paling dominan kita hayati adalah sebuah 
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kreatifitas garap yang telah dilakukan terhadap suatu rangkaian balungan 
gendhing. Seperti yang ditegaskan Supanggah, yaitu apabila gendhing yang 
kita nikmati merupakan hasil kretifitas pengrawit dari sebuah bahan 
mentah yang disebut balungan gendhing (Supanggah, 2007:11). 
Kalimat-kalimat dalam serat Centhini menjelaskan bahwa tembang 
atau sekar dipakai sebagai dasar penciptaan gendhing (Sumarsam, 
2003:236-237). Pendapat Tanda Kusuma juga menguatkan apa yang ditulis 
dalam serat Centhini, bahwa pada intinya terdapat pertalian atau 
hubungan erat antara vokal dan instrumen. Hal-hal tersebut dapat dilihat 
pada gendhing-gendhing yang namanya mengambil dari nama sekar, 
misalnya gendhing Maskumambang, Gendhing Sinom Logondang, yaitu 
merupakan dasar lagu gendhing Sinom Bedaya pelog barang (Darsono, 
wawancara, 29 September 2014). 
Balungan gendhing erat kaitannya dengan gatra dan sabetan balungan, 
karena gatra merupakan unsur terkecil dalam kerangka gendhing. Sabetan 
juga merupakan kerangka dari nada-nada pokok sebuah gendhing, yang 
artinya kerangka tersebut berisi nada-nada yang membentuk melodi. Dari 
sabetan-sabetan tersebut secara fisik disusun dengan bentuk gatra. Setiap 
gatra berisi empat sabetan gendhing. Dengan demikian, setiap penulisan 
balungan gendhing dibangun atas sejumlah gatra. 
Balungan gendhing dituliskan pada beberapa model notasi yang 
diciptakan, salah satunya notasi angka atau notasi kepatihan. Pada 
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dasarnya penulisan balungan gendhing kedalam notasi belum lama 
dilakukan. Ide tersebut merupakan sebuah kesadaran akan pentingnya 
catatan sebagai dokumentasi untuk mencegah berkurangnya gendhing di 
masa mendatang. 
Terdapat dua jenis balungan, yaitu balungan mlaku dan balungan 
nibani. 
 Balungan mlaku adalah melodi balungan yang dalam satu gatra 
berisi nada penuh, yaitu satu pin pada balungan sabetan ganjil, 
satu pin pada balungan sabetan ke-dua, dan dua pin pada sabetan 
pertama dan terakhir. 
 Balungan nibani, adalah melodi balungan yang dalam satu gatra 
berisi dua nada pada balungan sabetan ke-dua dan ke-empat. 
Di dalam balungan mlaku terdapat sub jenis balungan yakni 
gantungan. Berikut akan dipaparkan jenis-jenis balungan balungan mlaku 
dan balungan nibani. 
Sabetan 0 0 0 0 
Balungan nibani . 2 . 1 
Balungan mlaku 5 3 2 1 
Balungan mlaku gantungan 3 3 . . 
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Balungan mlaku ngadhal j.6 j.5 j.3 5 
Balungan mlaku pin mundur . . y 1 
  
Balungan gendhing memang dapat dipahami sebagai tempat dan 
wadah garap gendhing. Dengan menunjukkan balungan gendhing yang akan 
dibahas, tentu sangat perlu dilakukan, karena dengan mengetahui bentuk 
fisik gendhing tersebut, akan mempermudah dalam menganalisis 
persoalan garap yang ada di dalamnya. 
 Diketahui bahwa merong gendhing Laler Mengeng mayoritas berupa 
balungan mlaku, hanya terdapat satu gatra jenis balungan nibani. Pada 
bagian inggah, gendhing Laler Mengeng lazimnya menggunakan inggah 
ladrang, yaitu Tlutur, sama seperti inggahnya ketawang gendhing Tlutur. 
Selain  ladrang Tlutur, ladrang Panjang Ilang juga menjadi alternatif lain 
sebagai inggah gendhing Laler Mengeng. Bahkan keduanya dapat disajikan 
secara berurutan dalam satu sajian, yaitu ladrang Tlutur dados ladrang 
Panjang Ilang (ACD-094, karawitan Justisi laras). 
 Telah dibahas sebelumnya, bahwa balungan gendhing merupakan 
hasil abstraksi dari garap yang terkandung di dilamnya. Hal ini tentu 
berhubungan dengan pathet. Pengrawit dalam menggarap gendhing tradisi 
hampir selalu mengacu pada contoh-contoh balungan gendhing yang sudah 
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ada sebelumnya. Berikut beberapa contoh garap miring yang berpatokan 
pada susunan balungan,dan tidak berkaitan dengan vokal langsung. 
1. Cuplikan ladrang Sobrang Laras Slendro Pathet nem 
Balungan . . 1 2   3 5 6 5  
. . t y   1 2 3 2-=  
. . 6 .   6 6 5 6  
2. Gendhing Kalunta Slendro pathet sanga 
Balungan j.3 5 j.3 5  j.3 5 3 2 
   b.b5 6 b.b5 6     b.b5 6 ! 6 
   j.1 2 j.1 2  j.1 2 3 2 
   1  y  t  .  t y 1 2 
 Berdasarkan pengamatan terhadap sejumlah sumber rekaman, 
bahwa bberapa potongan lagu atau gatra tersebut hampir selalu digarap 
miring4. 
 
D. Lagu Vokal 
 
Hingga saat ini pemahaman mengenai kaitan sejarah penciptaan 
gendhing melalui dan lagu vokal masih cenderung minim. Hal itu 
dikarenakan banyak analisis serta teori-teori penciptaan gendhing yang 
belum ada titik temu. Terdapat kemungkinan apabila lagu vokal adalah 
cikal bakal garap yang diwariskan secara turun temurun. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian balungan gendhing merupakan 
                                                             
4 Notasi balungan secara lengkap bisa dilihat pada lampiran.  
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hasil abstraksi dari lagu sekar. Adapun mengenai gendhing bonang 
kemungkinan tersusun dari rengeng-rengeng (pencipta) yang 
sesungguhnya juga mengandung unsur vokal atau juga merupakan 
akumulasi dari vokabuler lagu yang bersifat instrumental. 
Pendapat-pendapat mengenai lagu vokal sebagai cikal bakal 
gendhing dapat dilihat dari beberapa kalimat dalam Serat Centhini yang 
menyatakan bahwa asal usul gamelan berawal dari orang nembang, dan 
dari situ sudah terkandung garap-garap gendhing yang rumit. Tembang 
lagu, syair-syairnya, serta rarasnya terkandung menjadi satu dengan 
gamelan. Hingga terjadinya gendhing ialah menyatunya gendheng5 dengan 
gendhing dengan sangat serasi (Sumarsam, 2003:236-237). 
Lagu vokal pada suatu gendhing kemungkinan besar menjadi acuan 
garap instrumen garap lainnya. Namun demikian hal itu melalui proses 
yang panjang, hingga menjadi kemapanan garap dan telah diterima oleh 
masyarakat karawitan secara umum. Secara tidak sengaja, dari banyaknya 
pengrawit, atau penggarap gendhing, yang semakin lama semakin banyak 
digunakan, tidak disadari hal itu telah melewati kesepakatan bersama, 
yang biasa disebut dengan konvensi tradisi. 
Lagu vokal merupakan salah satu unsur pembentuk adanya garap, 
khususnya garap miring dalam suatu gendhing. Dari beberapa empu 
karawitan dan tembang di Surakarta, seperti Martopangrawit, Sutarman, 
                                                             
5 Gendheng yang dimaksud disini adalah orang nembang. 
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dan Sunarto Ciptosuwarso, memberi keterangan bahwa selain garap yang 
dilakukan oleh ricikan garap, ada pula garap sindhenan. Dengan demikian 
dapat dimengerti bahwa indikasi tentang lagu vokal yang memang sudah 
terkandung dalam gendhing, adalah wajib disajikan dan tidak bisa 
diaplikasikan ke gendhing lain. Keterangan dari ketiga empu tersebut, 
lebih memfokuskan sindhenan, yang diklasifikasikan menjadi lima macam, 
antara lain: sindhenan srambahan, sindhenan sekar, jineman, dolanan, pematut 
(Suraji, 2005:86). Dari penjelasan tersebut diperoleh keterangan mengenai 
sindhenan gawan yaitu, sindhenan gawan gendhing, dan sindhenan gawan 
cengkok. 
Sindhenan gawan gendhing merupakan hal yang  paling dekat 
dengan bukti-bukti bahwa gendhing telah memiliki garap, akan tetapi hal 
itu belum dipastikan karena bukti-bukti yang belum kuat. Menurut 
Djumadi, mengenai penciptaan gendhing memang belum banyak 
diketahui. Menurutnya gendhing tercipta berawal dari balungan gendhing, 
karena memang kebanyakan gendhing, khususnya gendhing gaya Surakarta 
sebagian besar tidak diketahui penciptanya. Namun demikian terdapat 
kemungkinan apabila gendhing tercipta dari lagu baik rebaban maupun 
vokal yang selanjutnya kehadiran balungan menyusul. Setelan itu 
beberapa gendhing yang penciptaanya dari vokal yaitu gendhing-gendhing 
yang memiliki judul Sri (Djumadi, wawancara 3 April 2014). 
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Garap sindhenan dengan garap ricikan garap saling berhubungan, 
artinya interaksi musikal keduanya sangat kuat. Ketika rebab 
menggunakan garap miring, maka sindhen juga mengikutinya dengan 
menyuarakan vokabuler cengkok miring. Sindhenan seperti itu merupakan 
salah satu jenis sindhenan gawan cengkok yaitu, ketika terdapat struktur 
kalimat lagu balungan dan garap tertentu  maka sindhen juga menyajikan 
pola lagu (cengkok) tertentu (Suraji, 2005:105). 
Dalam contoh kasus gendhing sekar, vokal menempati posisi yang 
penting. Hal tersebut dijelaskan dan disebutkan dalam beberapa kategori 
dalam Serat Pakem Wirama dalam Sumarsam (Sumarsam, 2003:225). 
Pengklasifikasian ini berdasarkan vokal sindhenan menjadi empat kategori 
sebagai berikut: 
1. Lampah gendhing adalah gendhing yang diiringi sindhen. 
Contohnya gendhing Megamendhung yang disindheni. Jadi lagu 
baku terkandung dalam gendhing, sindhen hanya menumpang. 
2. Lampah sekar gendhing adalah tembang yang diiringi gamelan, 
termasuk (gendhing berstruktur) ladrang, ketawang, srepegan dan 
lainnya. Contohnya sekar Kinanthi yang diiringi gamelan (dalam 
gendhing berstruktur) ladrangan, ketawang, dan lainnya. Jadi 
dalam hal ini lagu baku terkandung dalam sekar, gamelan hanya 
menumpang. Akan tetapi tabuhan gamelan dibuat berdasarkan 
(idiom) gendhing, dan instrumen gamelan dimainkan semuanya. 
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3. Lampah sekar adalah tembang yang juga diiringi gamelan, 
termasuk (gendhing berstruktur) ladrang ketawang, srepegan dan 
lainnya. Contohnya sekar Durma yang diiringi gamelan (dengan 
gendhing berstruktur) ladrang, ketawang, dan lainnya. Jadi, lagu 
baku terkandung dalam tembang. Namun demikian antara 
Lampah sekar gendhing dengan Lampah sekar memiliki perbedaan, 
yaitu, jika Lampah sekar iringannya hanya melibatkan gambang, 
gender, kendang, ketipung, kethuk, kenong, gong, dan 
kemanak. 
4. Lampah lagon-lasem juga tembang yang diiringi gamelan. lagu 
baku juga terkandung dalam tembang. Akan tetapi instrumen 
yang terlibat untuk mengiringi Lampah lagon-lasem lebih sedikit, 
yaitu hanya dengan rebab, gambang, dan gender. 
Dalam klasifikasi tersebut, gendhing Laler Mengeng termasuk dalam 
kategori yang pertama, yaitu lampah gendhing. Gendhing Laler Mengeng 
memiliki inti lagu yang terkandung dalam gendhing, sementara itu sindhen 
memiliki kedudukan sebagai pendukung dalam memperkuat karakter 
gendhing. 
Selanjutnya miring dalam contoh gendhing sekar menunjukkan 
bahwa lagu vokal menempati posisi utama sebagai pamurba atau 
pemimpin lagu. Alur lagu vokal dan seleh tersebut digunakan acuan 
73 
 
untuk menyusun balungan gendhing. Ricikan rebab yang terkenal dengan 
sebutan pamurba lagu, dalam situasi ini cenderung mengikuti alur lagu 
vokal, bukan balungan gendhing atau lagu yang dimainkan oleh  ricikan 
kelompok saron. Dengan kata lain miring dalam gendhing sekar termasuk 
jenis miring kedah, seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Berikut salah satu contoh gendhing yang bersumber dari sekar. 
Ketawang Pangkur Dhudha Kasmaran laras slendro pathet sanga. 
2  2 1 y t 
t y 1 2  2 1 y gt 
_    y y . .  2 3 2 n1 
3 2 1 y  2 1 y gt 
2 2 . .  2 2 3 n5 
. j.j 2 j2j 2 2  j.j 2 2 j.j 2 j\j3j 5 
    Ssur- ya can dra    lan kar ti ka 
. 5 3 5  2 1 y gt 
. j.j 5  j5j kj\z6c5 5  j2j 2 j2j \3  jzk5xj6xjk2c6  jzyxj ct 
   Ju- rang har- ga     myang we-ning ja-  la- ni-   dhi 
! ! . .  ! ! 6 n5 
. j.j ! j!j ! !  j.j ! jz!xj xjk@c\# jz!jx jxk.c\6 5 
    Yek- ti ma- wa    pa-   sang su-    rut 
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. 5 3 5  3 2 1 g2 
. \zj3xj c5 j.j 2 j\z3xj c5  j.j 5 5 jz5xj xkj.c\3 2 
  Ywa  ma-     neh    ta mung si- ra 
. . . .  2 2 3 n2 
. . . .  2 jz2xj c1 zj2xj c\3 2 
      Yen  ka- lis- a 
3 5 6 5  3 2 1 g2 
j.j \3 5 j.j jkz5\c6 5  j.j \3 jz2xj c1 jz1xj xjk2c\3 jz2xj xjk\3xx2x 
    o- wah  ging- sir    ing tu- mu- wuh 
1 1 . .  2 1 y nt 
X x x1 j.j 1 j1j 1 1  j.j jkz2c\3 2 jzyxj c\y t 
    ra- tri ri- na      so- re  be- da 
. y 1 2  . 1 y gt 
. j.j t j\kzycj1jzk1c2 2  j.j \3 jz5xj xjk.c\6 jz2xj xjk.c6 j\zyxj ct _ 
    Ba- ya tan su-    sah  pi- ni- kir 
(Martopangrawit, 1988:86). 
 
E. Kebiasaan dan Cengkok Adat 
 
Sejauh ini para pengrawit secara praktis telah menyampaikan ide-
ide garap dalam penyajian gendhing-gendhing karawitan. Ide-ide garap yang 
tertuang tersebut menyebar luas kepada masyarakat seniman karawitan 
hingga jangkauan yang tak terbatas. Secara tidak langsung, garap tersebut 
telah diterima dan menjadi kesepakatan bersama. Dari proses tersebut 
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garap yang tertuang dari masa ke masa, menjadikan sebuah kebiasaan 
menggarap dan tetap berlangsung hingga pada kehidupan masyarakat 
seniman saat ini. 
Garap gendhing-gendhing tradisi yang tercipta berpuluh-puluh tahun 
yang lalu disadari atau tidak telah melewati proses pembakuan dan 
kemapanan garap yang akhirnya dapat kita ketahui saat ini. Perjalanan 
waktu yang begitu lama, sudah barang tentu gendhing-gendhing tradisi 
telah melawati seleksi alam. Sesuatu yang dirasa kurang pas atau kurang 
cocok maka akan hilang dengan sendirinya, begitu juga mengenai 
persoalan garap gendhing. Garap gendhing yang bisa dianggap sudah 
mapan seperti yang ada saat ini merupakan hasil dari penyeleksian 
tersebut. 
Menurut Sukamso dan Riyadi, sebenarnya tidak ada pembakuan 
garap ataupun diskusi khusus mengenai garap gendhing. Masing-masing 
pengrawit memiliki tafsir dan kekayaan ilmu dalam menggarap gendhing. 
Diindikasikan apabila ilmu tafsir garap yang digunakan para pengrawit 
ataupun yang sedang belajar karawitan merupakan hasil karya seorang 
pengrawit yang dianggap pas, enak, dan cocok dengan gendhingnya. 
Ketika pengrawit yang lain juga menggunakan vokabuler cengkok yang 
sama, maka secara tidak disadari vokabuler tersebut telah diterima dan 
dianggap pas dengan gendhing yang disajikan (Sukamso dan Riyadi, 
wawancara 3 April 2014). 
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Dari penjelasan tersebut, gendhing Laler Mengeng, mungkin juga 
memiliki sejarah yang tidak jauh berbeda dengan masalah-masalah garap 
lainnya. Hanya saja meskipun dapat digarap jejeg atau tidak miring untuk 
menunjukkan bahwa dalam gendhing ini jenis miringnya adalah pasren, 
akan tetapi hal itu sulit untuk dilakukan, dan bahkan belum pernah 
dijumpai. Laler Mengeng yang diwariskan oleh para leluhur hingga 
sekarang dikenal dengan lagu yang sudah mati dan melekat pada benak 
penggarap. Dapat diduga bahwa miring dalam gendhing ini didasarkan 
pada lagu rebaban, atau lagu yang bersifat vokal mengalir yang identik 
dengan karakter suara rebab. Seseorang dapat mengenali gendhing ini 
dengan hanya mendengarkan rebaban saja, akan tetapi mungkin sulit 
mengenalinya jika hanya dimainkan balungannya saja. 
Beberapa gendhing yang sesungguhnya bukan wilayah atau 
balungan yang digarap miring, karena faktor kebiasaan atau sering digarap 
miring sehingga hal itu menjadi semacam cengkok adat. Berikut contoh 
cuplikan gendhing-gendhing yang dimaksud: 
Ayak-ayak Nem  
Balungan 2 1 2 y   2 1 2 3 
Pada  gatra yang diberi tanda tersebut sering digarap miring. 
Gendhing Majemuk Slendro pathet nem 
Balungan . . y 1   2 3 5 3 
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Pada balungan gendhing Majemuk tersebut sebenarnya bukan 
merupakan balungan yang wajib digarap miring, akan tetapi sering kali 
para pengrawit, khususnya pengrebab menggarap pada bagian tersebut 
dengan miring, yang tujuannya sebagai hiasan atau variasi. Selain itu 
masih terdapat contoh-contoh lagi susunan balungan yang miringnya 
adalah jenis miring pasren atau sebagai variasi seperti ladrang Bedhat, 
Diradameta, Remeng, dan lain-lain. 
 Garap miring dalam gendhing Jawa dapat terbentuk dengan adanya 
beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut telah diuraikan dalam bab ini. 
Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan garap miring antara lain laras, 
pathet, balungan gendhing, lagu vokal, kebiasaan atau cengkok adat. 
BAB IV 




Pembahasan pada bab ini menitikberatkan pada analisis garap 
miring gendhing Laler Mengeng. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut 
akan dilakukan melalui beberapa tahapan. Beberapa hal yang akan 
dijelaskan dibagi menjadi beberapa subbab, antara lain, struktur bentuk 
gendhing Laler Mengeng,  garap irama, analisis pathet, garap rebab dan vokal 
sindhen. 
 
A. Bentuk dan Struktur Gendhing Laler Mengeng 
Laler Mengeng termasuk salah satu jenis gendhing Pamijen. 
Walaupun bentuk gendhing Laler Mengeng termasuk gendhing kethuk 2 
arang, namun gendhing ini terdapat struktur colotomi yang berbeda dari 
gendhing kethuk 2 arang pada umumnya. Oleh sebab itu gendhing Laler 








Berikut adalah struktur gendhing Laler Mengeng yang dimaksud.  
 . . . . . . . . . . . . . . . . 
        =+ 
 . . . . . . . . . . . .   . . .  n. 
        +  
  . . . .    . . . .   . . . .   . . . .     Kethuk 
        +         Arang 
 . . . . . . . . . . . . . . . n. 
        + 
 . . . . . . . . . . . . . . . . 
        ++  
 . . . . . . . . . . . . . . . n. 
        +  
 . . . . . . . . . . . . . . . ng.   Kethuk 
    +        +     Kerep  
Struktur colotomi gendhing Laler Mengeng memiliki perbedaan yang 
begitu jelas dibandingkan dengan struktur bentuk gendhing kethuk 2 arang 
pada umumnya. Tabuhan kethuk pada penyajian gendhing Laler Mengeng 
mengalami perubahan ketika masuk pada kenong ke-4, yaitu mulai gatra 
ke-25 atau gatra pertama pada kenong ke-4 struktur kethuknya menjadi 
struktur 2 kerep, sehingga penempatan tabuhan kethuk menjadi pada gatra 
ke-25 sabetan ke-100 dan gatra ke-28 pada sabetan ke-112. Dengan demikian 
gendhing ini termasuk ke dalam kategori gendhing pamijen. 
Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa gendhing Laler 
Mengeng termasuk gendhing pamijen. Pamijen artinya tidak reguler atau 
sesuatu yang khusus. Gendhing-gendhing yang dimasukkan ke dalam 
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kategori gendhing pamijen adalah gendhing-gendhing yang menyimpang 
dari aturan atau bentuk struktur yang ada. Kaitannya dengan gendhing 
pamijen, Martopangrawit menegaskan bahwa: 
Bentuk yang menyalahi hukum dimaksudkan untuk mewadahi 
bentuk gendhing yang keluar dari kebiasaan tradisi, misalnya 
bentuk merong yang memiliki lima atau tiga kalimat lagu kenongan. 
Dalam budaya karawitan Jawa gendhing-gendhing seperti itu disebut 
gendhing pamijen (Waridi, 1997;255). 
Gendhing pamijen terdapat pada gendhing bentuk kecil, sedang, hingga 
besar1. Kepamijenan gendhing tentu tidak dapat dilihat dari judul gendhing. 
Pamijen artinya bahwa gendhing yang memiliki struktur sendiri, atau tidak 
mengikuti aturan struktur seperti yang ditegaskan oleh Martapangrawit. 
Setelah dipaparkan mengenai bentuk struktur gendhing  Laler 
Mengeng, selanjutnya dijelaskan struktur sajiannya. Sebuah sajian gendhing 
secara umum biasanya didasarkan atas struktur komposisi. Struktur 
komposisi yang dimaksud adalah suatu komposisi gendhing yang terdiri 
dari beberapa bagian yang terstruktur, yaitu penyajian gendhing dari buka, 





                                               
1 Gendhing-gendhing gaya Surakarta yang tergolong gendhing Pamijen, antara lain: 
Laler Mengeng, kethuk 2 kerep minggah Ladrang Tlutur laras slendro pathet sanga, Majemuk, 
kethuk 2 kerep minggah 4 slendro pathet nem, Loro-loro Gendhong kethuk 2 kerep minggah Loro-




Kata buka bisa diartikan bermacam-macam menurut media serta 
aktivitas yang sedang dilakukan. Buka dalam pembahasan ini adalah buka 
dalam sebuah gendhing, yaitu merupakan suatu lagu yang digunakan 
untuk memulai sebuah sajian gendhing. Bagian buka bisa disajikan oleh 
ricikan maupun vokal. Hal tersebut dipertegas oleh Palgunadi dalam 
bukunya sebagai berikut: 
... Buka atau pambuka dapat diartikan sebagai bagian yang berfungsi 
sebagai intro, pambuka, awal, permulaan, yang memulai, yang 
mengawali, permainan yang mengawali, atau yang memberi tanda 
awal. 
(... buka atau pambuka tidak selalu dilakukan oleh suatu ricikan 
gamelan, melainkan bisa juga dilakukan menggunakan suara atau 
vokal pesindhen atau gerong) (Palgunadi, 2002:556). 
Selain yang telah dikatakan oleh Palgunadi tersebut, 
Martopangrawit (1969) juga mendiskripsikan buka, adalah suatu bagian 
lagu yang disajiakan untuk memulai sebuah gendhing yang disajikan oleh 
suatu ricikan atau vokal. Kedua pendapat tersebut adalah sama-sama 
berfungsi untuk memulai suatu sajian gendhing karawitan yang dilakukan 
oleh instrumen sesuai dengan jenis gendhing yang akan disajikan2, serta 
fungsi dan keperluan penyajian gendhing3. 
Buka gendhing secara umum bisa disajikan dengan vokal dan 
instrumen. Buka gendhing melalui instrumen dikelompokkan menjadi 
                                               
2Gendhing rebab, gendhing gender, gendhing kendang, gendhing vokal, gendhing 
bonang. 
3Klenengan, karawitan pakeliran, dan karawitan tari. 
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beberapa instrumen yang dimungkinkan bisa melakukan buka gendhing, 
antara lain: buka bonang, buka rebab, buka gender, buka gambang, buka 
kendang, serta buka vokal. Buka vokal bisa dilakukan dengan dua cara, 
yaitu dilakukan dengan buka celuk dan bawa. Buka disajiakan menurut 
sifatnya, yaitu bisa disajikan apabila gendhing tersebut tidak merupakan 
kelanjutan dari gendhing lain. 
Gendhing Laler Mengeng dalam penyajiannya biasanya diawali 
dengan buka yang dilakukan oleh ricikan rebab. Menurut Sukamso, Laler 
Mengeng termasuk ke dalam kategori gendhing rebab, karena gendhing 
Laler Mengeng umumnya disajikan dengan buka rebab, selain itu rebab 
memiliki peran penting dalam penyajian gendhing Laler Mengeng. Dari 
pengamatan sejumlah data dan penyajian klenengan, belum dijumpai 
gendhing Laler Mengeng yang diawali atau dibukani dengan vokal, gender, 
kendang, dan atau bonang (Sukamso, wawancara 4 Febuari 2015). 
Buka gendhing Laler Mengeng yang terdapat pada beberapa rekaman 
komersial, seperti kelompok karawitan Raras Riris Irama dan RRI 
Surakarta, Kraton Surakarta, dan kelompok karawitan Pujangga Laras 
pada umumnya adalah sama. Apabila terdapat perbedaan, sesungguhnya 
hanya persoalan wiledan rebaban. Berikut beberapa contoh transkrip 




a. |5  ?\j6j 5 j|5j 3 ?3 |5 ?6 |! ?! j|z!xj c@ ?6 j|5j ?3 |5 . ?2 |3 ?jk5j6j \6 |g54 
b. |5 j?5j 6 j|5j 3 j5?j 6 |! ?! j|z!xj c@ ?6 j|5j ?3 |5 . ?2 \|3 ?jk5kjj jj6j 5 |g55 
Kedua buka tersebut sama-sama disajikan oleh kelompok karawitan RRI 
Surakarta namun dengan pengrebab berbeda, yaitu yang pertama oleh 
Ciptosuwarso dan yang kedua oleh Wahyopangrawit. 
2. Merong 
Merong merupakan salah satu bagian gendhing yang memiliki 
karakter tenang. Di dalam merong para pengrawit menyajikan vokabuler-
vokabuler garap dengan menggunakan wiledan-wiledan yang halus dan 
tenang  (Riyadi, wawancara, 12 Juni 2014). Oleh sebab itu para penggarap 
harus berusaha agar dapat memenuhi tuntutan tersebut. Selain itu, merong 
adalah bagian yang tidak dapat berdiri sendiri, dalam arti harus ada 
lanjutannya. Apabila merong disajikan sendiri maka gendhing akan 
berakhir dengan karakter yang belum jelas. Lanjutan dari merong disebut 
bagian inggah.6 
Uraian tersebut dapat dibuktikan setiap adanya penyajian gendhing 
karawitan. Sampai saat ini untuk keperluan selain konser karawitan 
mandiripun, belum pernah dijumpai penyajian merong secara mandiri 
tanpa dilanjutkan ke inggah. Merong disajikan dengan diawali buka. Jadi 
                                               
4 Kusuma Record KGD-004 C-60 
5 Lokananta Record ACD 157 
6 Sarno, manuskrip kuliah semester 6. 
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bisa dikatakan setiap menyajikan merong selalu diteruskan dengan inggah. 
Oleh sebab itu inggah pada umumnya disajikan setelah merong, walaupun 
pada kenyataanya merong tidak selalu disajikan sebelum inggah. 
Merong yang memiliki inggah sendiri biasanya secara melodik 
mempunyai kemiripan, akan tetapi dalam wujud balungan yang lain. 
Melodi merong selalu tersusun dengan menggunakan jenis balungan mlaku, 
atau dengan kombinasi antara balungan mlaku dengan balungan nibani 
(Suraji, wawancara, 10 Juni 2014). 
Merong gendhing Laler Mengeng berupa balungan mlaku, akan tetapi 
terdapat balungan nibani. Pada bagian merong terdapat beberapa garap 
miring dalam gatra-gatra tertentu. Merong Laler Mengeng tidak dapat 
berdiri sendiri, penyajiannya memerlukan bagian inggah. Bagian merong 
dapat dilihat  pada subbab D. 
3. Umpak inggah 
Umpak inggah adalah bagian lagu yang digunakan sebagai jembatan 
dari merong menuju ke bagian inggah, akan tetapi tidak semua gendhing 
mempunyai umpak inggah.7 Pada konvensi tradisi, umpak inggah disajikan 
dengan irama tanggung yang ditandai dengan kendang mengajak ngampat 
pada bagian merong sebelum menuju umpak. Bagian ini hanya disajikan 
                                               
7 Gendhing yang tidak memiliki umpak inggah anatara lain: Alas Padang, ketawang 
gendhing kethuk 2 kerep minggah ladrang Kandhamanyura, laras slendro pathet manyura, 
Randhu Kentir, gendhing kethuk 2 kerep minggah ladrang Ayun-ayun, laras pelog pathet nem, 
Logondhang, gendhing kethuk 2 kerep minggah ladrang Eling-eling, laras pelog pathet lima. 
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satu kali pada setiap penyajian gendhing, namun, dalam keperluan lain 
kadang umpak inggah juga tidak perlu dilakukan. 
Terdapat dua macam bentuk umpak inggah, yaitu ada yang 
didasarkan atas bentuk dan struktur merong. Contoh umpak inggah 
tersebut terdapat dalam beberapa gendhing seperti gendhing Gambir Sawit 
kethuk 2 kerep minggah 4 laras slendro pathet sanga, gendhing Widasari kethuk 
2 kerep minggah 4 laras slendro pathet manyura, gendhing Onang-Onang 
kethuk 2 kerep minggah 4 laras slendro pathet sanga, dan lain sebagainya. 
Bentuk umpak inggah yang ke-dua adalah umpak inggah yang 
berdasarkan bentuk struktur inggah. Beberapa gendhing yang memiliki 
umpak inggah berdasarkan bentuk struktur inggahnya antara lain adalah 
gendhing Taliwangsa kethuk 4 arang minggah 8 laras pelog pathet lima, 
gendhing Sambul Gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 laras pelog pathet nem, 
gendhing Pasang kethuk  4 arang minggah 8 laras pelog pathet lima, gendhing 
Gondrong kethuk 4 arang minggah 8 laras pelog pathet lima, dan lain 
sebagainnya. Umpak inggah yang didasarkan atas bentuk dan struktur 
inggah hanya terdapat dalam gendhing-gendhing pelog. Sedangkan umpak 
inggah pada gendhing Laler Mengeng termasuk umpak inggah yang 
didasarkan pada bentuk struktur merong, yaitu yang merupakan abstraksi 





Umpak inggah gendhing Laler Mengeng adalah: 
. # . @   . 6 . 5   . 2 . 1   . y . gt 
Umpak inggah tersebut merupakan abstraksi dari lagu merong bagian akhir 
yaitu: 
. # . @   . ! 6 5   3 5 . 2   3 5 6 g5 
Pada dasarnya kedua notasi umpak tersebut memiliki roh yang 
sama, akan tetapi demi keluwesan melodi pada balungan nibani, maka ada 
beberapa yang dimodifikasi, akan tetapi pada selehnya dipastikan 
memiliki nada yang sama, terlebih pada seleh kalimat lagu. 
4. Inggah 
Inggah adalah bagian lagu yang digunakan sebagai ajang penuangan 
dan variasi-variasi wiledan garap yang dilakukan oleh ricikan garap, inggah 
mempunyai watak lincah. Minggah (inggah) merupakan lanjutan dari 
merong, walaupun demikian, ada beberapa bentuk inggah yang dapat 
berdiri sendiri, artinya tanpa melalui merong (Martopangrawit, 1969:12). 
Laler Mengeng adalah gendhing kethuk 2 kerep yang pada umumnya 
inggahnya menggunakan ladrang Tlutur. Artinya gendhing Laler Mengeng 
tidak memiliki inggah sendiri, melainkan meminjam ladrang dari Inggah 
ketawang gendhing Tlutur. Selain ladrang Tlutur Laler Mengeng juga dapat 
menggunakan ladrang Panjang Ilang sebagai inggahnya. 
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B. Garap Irama 
 
Irama adalah salah satu prabot garap yang dianggap penting. Irama 
menyangkut dua unsur, yaitu ruang dan waktu. Yang terkait dengan 
ruang adalah irama memberi tempat kepada beberapa ricikan dan atau 
vokal untuk mengisi ruang yang ditentukan oleh atau yang berkaitan 
dengan irama tertentu (Supanggah, 2009:262). 
Mengenai ruang dan waktu Supanggah telah menjelaskan dalam 
bukunya Bothekan II, menurutnya yang dimaksud ruang dan waktu ialah 
pelebaran dan penyempitan gatra. Hal terkait juga disampaikan oleh 
Martopangrawit dalam bukunya Pengeahuan Karawitan I. Bahwa yang 
dimaksud ruang adalah hal menyangkut pelebaran atau penyempitan 
gatra, secara tidak langsung menyebut dimensi ruang. Durasi dalam 
menjangkau tabuhan dari satu titik ketitik lain  ketika dilebarkan ataupun 
disempitkan adalah hal yang berhubungan dengan waktu. Seperti 
pernyataan Martopangrawit bahwa “irama” adalah pelebaran dan 
penyempitan gatra” (Martopangrawit, 1969:1). Dari pendapat tersebut  
maka dikenal sejumlah tingkatan irama, antara lain, irama seseg, irama 
lancar, irama tanggung, irama dadi, irama wiled dan irama rangkep.8 
                                               




Secara konvensi, irama penyajian gendhing perbagian telah ada dan 
digunakan oleh seluruh pengrawit karawitan Jawa. Konvensi mengenai 
irama ialah ketika menyajikan merong9 disajikan irama dados, inggah 
disajikan irama wiled ataupun rangkep. Seperti halnya gendhing Laler 
Mengeng disajikan irama dados pada bagian merong, irama wiled pada 
bagian inggah, namun demikian apabila bagian inggah gendhing Laler 
Mengeng menggunakan ladrang Tlutur bisa disajikan dengan garap rangkep, 
akan tetapi bisa disajikan dengan irama dadi apabila menggunakan inggah 
ladrang Panjang Ilang. Karena ladrang Panjang Ilang memiliki gerongan. 
 
C. Pathet Gendhing Laler Mengeng 
 
 Setiap gendhing sudah memiliki pathet induk, yaitu nama pathet 
yang ditulis dan disebutkan dibelakang nama gendhing. Dengan pathet 
induk yang sudah melekat dalam sebuah judul lagu atau gendhing, 
pengrawit telah dituntun dalam menyajikan sebuah gendhing. Namun 
demikian pathet induk tidak bisa semata-mata digunakan sebagai acuan 
garap, karena pathet induk tidak seutuhnya mencerminkan pathet murni 
sebuah gendhing (Waridi, 2000:17). Oleh karena itu, seorang pengrawit 
                                               
9 Bagian merong hanya dimiliki oleh gendhing yang memiliki bentuk struktur 
kethuk 2 kerep minggah ke atas. 
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tidak boleh hanya mengandalkan pathet induknya, tentunya harus 
memiliki virtuositas yang memadai. 
 Sebelum menyajikan gendhing idealnya seorang pengrawit 
menafsirkan pathet terlebih dahulu. Tafsir pathet dapat dilakukan 
berdasarkan metrik (gatra-gatra) dan atau secara melodik yaitu menafsir 
pathet berdasarkan kalimat lagu (Waridi, 2000:17). 
Tafsir pathet gendhing Laler Mengeng dilakukan secara melodik, yaitu 
sebagai berikut: 
Buka:      5  . 5 . 5  3 5 6 ! 
      S SN 
. ! . @  . 6 . 5  3 5 .2  3 5 6 g5 
   NT/ST    NN/SN 
. . . .  5 5 6 5  . 2 . -=3  5 6 ! 6 
 NG/SG     SN/MN 
. . . .  6 6 5 3  2 3 . 1  2 3 5 n3 
 NT/MT      NN/MN 
. . . .  3 3 2 3      5 5 . .  1 1 2 1 
   NN/SN     SG/MG 
. . . .  1 1 2 1  3 2 1 2  . 1 y nt 
 SG/MG    NT/MT  NT/ST 
. y t .  t y 1 2  1 3 1 2  . 1 6 5 
NT/ST   NN/SN    NN/SN  
. . . .  5 5 . .      5 5 6 5  3 5 6 n! 
   NG/SG     SN 
. # . @  . ! 6 5      3 5 . 2  3 5 6 g5 
MT    NT/ST   NN/SN 
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Frasa pertama dalam buka merupakan frasa murni pathet sanga. 
Dengan demikian rasa pathet sanga adalah kuat. Frasa selanjutnya 
berkemungkinan memiliki rasa pathet nem dan sanga, disambung frasa 
pada gong juga memiliki kemungkinan rasa pathet nem dan pathet sanga. 
Walaupun ada kemungkianan pathet lain dalam buka, akan tetapi rasa 
pathet sanga lebih kuat. Apalagi jika penyajian gendhing Laler Mengeng 
diawali dengan menyajikan senggrengan sanga terlebih dahulu, maka akan 
lebih memantapkan rasa pathet sanga-nya. Buka Laler Mengeng pada frasa 
terakhir yaitu pada gong, pengrebab biasa menyajikan dengan 
memiringkan salah satu nada, akan tetapi beberapa pengrebab menyajikan 
dengan nada jejeg seluruhnya.10 
Bagian merong frasa pertama memiliki kemungkinan rasa pathet 
nem dan sanga, dan disambung frase selanjutnya juga memiliki 
kemungkinan rasa pathet sanga dan manyura. Pada ke-dua frasa ini rasa 
pathet sanga juga lebih kuat. Pada frasa tersebut yaitu pada balungan.2.3  
56!6 meskipun jenis balungan tersebut miringnya adalah jenis pasren, 
akan tetapi lazimnya digarap miring. Bahkan menurut Djumadi bagian 
tersebut merupakan garap miring kedah (Djumadi, wawancara, 3 Juni 2014). 
                                               
10 Beberapa rekaman gendhing Laler Mengeng yang dilakukan antara lain 
kelompok karawitan RRI Surakarta dan Raras Riris Irama memiringkan sebagian nada 




Frasa selanjutnya memiliki dua kemungkinan yaitu nem dan 
manyura, dan frasa selanjutnya memiliki rasa pathet nem dan manyura. Ke-
dua frasa tersebut hingga kenong tidak memiliki rasa pathet sanga. Oleh 
karena itu pada frasa ini juga merupakan rebaban garap miring kedah. Jika 
tidak, maka rasa pathetnya akan mengambang. 
Frasa selanjutnya memiliki kemungkinan rasa pathet nem dan sanga, 
frasa tersebut balungan 3323 55.. bisa disajikan dengan garap miring, 
namun tidak wajib, dan selanjutnya diikuti frasa yang memiliki frasa 
pathet sanga murni, sudah barang tentu frasa sebelumnya rasa pathet 
sanganya akan menjadi lebih kuat. Pada frasa ini tepatnya pada balungan 
1121 oleh para pengrebab sering menyajikan dengan nada jejeg, 
meskipun sindhenanya miring. 
Frasa berikutnya frasa yang memiliki kemungkinan rasa pathet 
sanga dan manyura, frasa  nem dan manyura, dan frasa nem dan sanga. Dari 
ke-tiga frasa tersebut frasa ke-dua tidak memiliki kemungkinan rasa pathet 
sanga, namun demikian rasa seleh nem ataupun manyura tidak kuat karena 
telah dipengaruhi rasa sanga oleh frasa sebelumnya dan sesudahnya, 
sehingga pada ke-tiga frasa tersebut frasa sangalah yang terkuat. 
Selanjutnya frasa pada kenong ke-tiga, terdapat frasa pathet nem 
dan pathet sanga, berikutnya frasa pathet nem dan pathet sanga, disambung 
frasa berikutnya memiliki rasa pathet nem dan pathet sanga. Dari ke-tiga 
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frasa tersebut rasa yang paling kuat adalah rasa pathet sanga. Pada frasa 
ke-dua tepatnya balungan ty12 bisa digarap dengan menggunakan 
rebaban miring pasren. Frasa berikutnya memiliki rasa pathet sanga murni, 
dan  disambung dengan frasa pathet sanga murni lagi. Pada bagian frasa 
terakhir tepatnya pada balungan 356! merupakan garap miring kedah bagi 
rebab maupun vokal sindhen, karena balungan tersebut merupakan alur 
melodi pathet manyura (Djumadi, wawancara, 10 Juni 2014). 
Frasa selanjutnya hingga gong terdapat tiga frasa, frasa yang 
pertama adalah frasa manyura, frasa ke-dua memiliki dua kemungkinan 
rasa pathet yaitu pathet nem dan pathet sanga, dan berikutnya frasa 
kemungkinan pathet nem dan pathet sanga. Walaupun frasa pertama adalah 
frasa pathet manyura, namun seleh manyura oleh nada @ melemah karena 
frasa selanjutnya memiliki rasa pathet sanga yang kuat. Namun demikian 
pada frasa setelahnya tepat pada balungan.!65 dan frasa terakhir yaitu 
gatra pada gong bisa digarap dengan rebaban jejeg maupun miring.11 
Dari uraian analissis pathet tersebut maka terlihat jelas jika rasa 
pathet sanga sangat kuat pada gendhing Laler Mengeng. Keberadaan frasa 
yang memiliki rasa pathet diluar pathet sanga banyak ditemukan, namun 
                                               
11Analisis yang dilakukan tersebut berdasarkan biang pathet yang dipilih oleh 
Hastanto yang dianggap memiliki pathet murni. Adapun biang pathet dalam laras slendro 




demikian tidak mampu mempengaruhi rasa sanganya. Seperti halnya 
Ladrang Tlutur, pada umumnya bahwa garap rebaban lazimnya digarap 
pathet sanga. Akan tetapi di sisi lain beberapa kalimat lagu atau gatra juga 
dapat disajikan dengan garap manyura, yaitu pada balungan (.3.2 .3.2 
.3.2). Meskipun demikian ladrang Tlutur tetap memiliki kekuatan pathet 
sanga. 
 
D. Garap Rebab dan Vokal Sindhen 
 
Rebab dan sindhen memiliki interaksi yang erat ketika penyajian 
gendhing. Interaksi musikal keduanya dalam penyajian gendhing 
berpengaruh besar dalam mewujudkan rasa gendhing yang disajikan, 
karena pada perangkat gamelan ageng secara melodik hanya sindhen dan 
rebab yang bisa merealisasikan garap miring. Rebab memiliki peran 
sebagai pamurba lagu, sehingga balungan gendhing dan karakter gendhing 
bisa diketahui dan dinikmati melalui lagu wiledan-wiledan rebaban. Selain 
rebab sebagai pamurba lagu, sindhen membawakan lagu (sindhenan) dari 
wiledan yang disajikan oleh rebab, sehingga kerjasama antara keduanya 
sangat penting.  Oleh karena itu, pada subbab ini perlu dibeberkan 
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mengenai garap rebab dan vokal sindhenan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut12. 
  Merong   
Balungan . . . . 5 5 6 5 . 2 . z3x x x5x x6x x!x c6 
Rebaban gantungan miring slh 5   miring slh 6  
sindhenan    W4t, miring slh 6 
Balungan . . . . 6 6 5 3 z2x x3x x.x x1x x x2x x3x x5x cn3 
rebaban gantung miring slh 3   miring slh 3 wutuh/panjang 
sindhenan             W8t, miring sl 3 
Balungan . . . . 3 3 2 3 5 5 . . 1 1 2 1 
Rebaban gantung  miring 3  gantung-slh    Jejeg slh 1 
sindhenan   Ab sl 5 W4j, miring sl 1 
Balungan . . . . 1 1 2 1 3 2 1 2 . 1 y nt 
Rebaban gantung gantung slh 1 mbalung nduduk gedhe 
sindhenan  W4j, sl 1 Ab sl 2 W8j, slh 5 
Balungan . y t . t y 1 2 1 3 1 2 . 1 6 5 
Rebaban mbalung miring slh 2 Mbalung nduduk 
sindhenan Ab slh t 
W4j, miring 
slh 2 
 W8j, slh 5 
Balungan . . . . 5 5 . . 5 5 6 5 3 5 6 n! 
Rebaban gantung gantung gantung slh miring slh !  
sindhenan  Ab slh 5  W4t, slh 1 
                                               
12 n.s. Laler Mengeng, Raras Riris Irama. pim n.n Surakarta. n.d. 
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Balungan . # . @ . ! 6 5 3 5 . 2 3 5 6 g5 
Rebaban nutur @ Nduduk Mbalung nduduk/ miring 
sindhenan Ab slh @ W4j, slh 5  W12j, slh 5 
 
Catatan mengenai garap miring, bahwa dikatakan miring wutuh atau 
panjang adalah miring yang terwadahi dalam dua gatra. Misalnya pada 
balungan 23.1 2353. Adapun miring separo atau pendek adalah miring 
dalam satu gatra, misalnya ty12, 356!, 3323, 56!^     
1. Miring seleh 5 pada balungan 5 5 6 5 
Rebab  :j.?5 j|56 j\?6k5\6 |5 
2. Miring seleh 6 pada balungan 2 2 . 3  5 6 ! 6  
Rebab  : j.?2 |j56 ?6 |\j!@   ?k@j\##  |j#k@\!   ?jk6\j!5   |6 
Sindhenan :@ @ \# @ \! z6c5 6 z\!x6x\!x5c6 
  Ka- wi de- wa ka- wi de- wa 
3. Miring seleh 3 pada balungan  6 6 5 3 
Rebab  :j.?6 |6 k?\!j6\5 |3 
4. Miring seleh 3 pada balungan 2 3 . 1 2 3 5 3 
Rebab  : j.?3 j|\56 ?6 |6 ?jk6\j!! \|k!j6\5 j?k3\j52 |3 
Sindhenan : 3  \5  6  6  6  6  z6x\!c!  \z!c6  \5 z3c2 3 z\5x3x\x5x2c3 
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  Jarweng  jan- ma  jan- ma  kang    kon-  cat- an ji- wa 
5. Miring seleh 2 pada balungan . y t . t y 1 2 
Rebab   j?12 |y ?2 |\j35    ?jk5\j66   \k|6j5\3   ?jk2\j31   |2 
Sindhenan : zyc1 z1xyct 5  5 z5x\6c6 \z6c5 \3 z2c1 2 \z3x2x\3x1c2 
   Ya-    mas  Ri- ris har- da ri- ris har- da 
6. Miring seleh 1 pada balungan 5 5 . . 1 1 2 1 
Rebab  : .?5 j|56 j\?6k5\6 |5 ?jy1 |j1ky1 ?2 |1 
Sindhenan : 3 z5x\6c5 \z6Xx5c\3 z2c1 
Tan- pa  mun-  dur 
7. Miring seleh ! pada balungan 3 5 6 ! 
Rebab  : j?6! j|!@ \j@k!\@ !   
Sindhenan : ! ! ! z@x\@x.x!\x@c! 
  Tan- pa mu- ndur 
Miring  seleh 5 pada balungan 3 5 . 2 3 5 6 5 
Rebab  : j?35 k|5\j6k5\3 k?2\j3k12 |j\35 \j?6! j|!\k@j!\6 k?5j\63 |5  
Sindhenan :!  !  !  z\6x!\x@c@  @  \@  @  !  \6 z5c3 5 \z6x3xc5 
  Dresing  kar-sa       mung ne- dya nyu-mu-  rub-  a- na 
Hasil dari pemetakan garap tersebut, diketahui beberapa garap 
miring yang harus disajikan dan yang bisa digunakan sebagai alternatif 
garap atau variasi. Selain yang telah diwujudkan dalam tabel tersebut, 
masih terdapat garap lain yang telah diwujudkan dalam tabel di lampiran. 
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Pada bagian sebelumnya terdapat beberapa kalimat lagu diawal 
gendhing13 memiliki garap miring dengan intensitas penggunaan yang 
tinggi atau dapat dikatakan wajib. Artinya bahwa pada bagian tersebut 
dapat dikatakan garap miring kedah, yaitu pada balungan .2.3 56!6, 
dan 23.1 235n3. Setelah bagian tersebut terdapat beberapa balungan 
yang tidak memiliki permasalahan, yaitu gatra-gatra yang digarap mbalung 
dan tidak perlu miring, yaitu pada kalimat lagu 5565 1121 .... 1121 
3212 .1ynt. Khusus pada seleh 1 balungan 5565 1121, meskipun rebab 
digarap jejeg, akan tetapi lagu sindhenan sering digarap miring. 
Pada balungan 1312 .!65 juga dapat digarap jejeg, namun juga 
dapat digarap miring. Kemudian pada kalimat .... 55.. 5565 356n! 
dua gatra digarap jejeg, akan tetapi tepat pada kenong, hampir selalu 
digarap miring. Namun demikian juga terdapat kemungkinan rebab tidak 
miring meskipun vokal sindhen menggunakan wiledan miring. Hal ini 
sebagai wujud interaksi vokal sindhen sebagai penguat rasa gendhing 
secara keseluruhan (Rusdiyantoro, wawancara 3 Juli 2014). Pada balungan 
.#.@ garap rebabnya adalah dapat digarap nutur miring maupun jejeg. 
                                               
13 Beberapa gatra secara melodik  yang terletak pada kenong  pertama. 
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Selanjutnya pada frase terakhir atau gong balungan 35.2 3565 rebab 
dapat digarap mbalung diteruskan nduduk atau miring panjang seleh 5.   
 Gendhing ini tidak mengacu pada balungan gendhing atau melodi 
saron, akan tetapi justru terbalik. Artinya bahwa balungan gendhing 
tersebut besar kemungkinan tersusun atas lagu yang bersifat vokal yang 
masih mentah atau juga dapat berupa lagu yang identik atau dekat 
dengan lagu rebab. Inti lagu gendhing Laler Mengeng tersebut selanjutnya 
dibawakan oleh rebab. Adapun sindhen dalam hal ini posisinya adalah 
mengikuti alur lagu rebab sebagai pamurba lagunya.  
Gendhing Laler Mengeng mungkin saja dapat digarap jejeg secara 
keseluruhan, akan tetapi hal itu menjadi tidak lazim, bahkan belum 
pernah dijumpai. Meskipun para pengrawit atau pengrebab dapat 
melakukan hal tersebut, akan tetapi kemungkinannya adalah sangat kecil, 
karena ketika mereka belajar dan mendengarkan gendhing Laler Mengeng 
tentu sudah melekat garap miring.  
Kasus pada gendhing Laler Mengeng kiranya berbeda dengan 
gendhing-gendhing pada umumnya. Peran lagu rebab dalam membawakan 
intisari lagu gendhing adalah hal yang paling utama. Kemungkinan orang 
tidak mudah mengenali gendhing tersebut jika hanya disajikan 
balungannya saja, seperti contoh Laler Mengeng yang dirubah menjadi 
bentuk sampak. Namun demikian seseorang dapat langsung mudah 
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mengenali gendhing ini meskipun hanya dimainkan oleh solo rebab tanpa 
ricikan lainnya (Rusdiantoro, wawancara 4 Febuari 2015). Hal ini berbeda 
dengan gendhing lainnya, misalnya gendhing Gambirsawit. Orang mungkin 
dapat mengenali gendhing tersebut meskipun hanya dimainkan oleh 
balungan atau saron saja. 
Setelah penjelasan garap rebab dan vokal sindhenan pada merong 
gendhing Laler Mengeng, selanjutnya akan dijelaskan bagian inggahnya 
yaitu ladrang Tlutur dan ladrang Panjang Ilang. Ladrang Tlutur dituliskan 
dengan kolom seperti penulisan merongnya, akan tetapi pada ladrang 
Panjang Ilang ditulis notasi balungan dengan teks gerongannya. Hal tersebut 
dikarenakan penyajian ladrang Panjang Ilang selalu disertai lagu vokal 
sedangkan garap ricikan rebab cenderung mengikuti alur lagu vokalnya. 
Ladrang Tlutur Irama Wiled Laras Slendro Pathet Sanga 
Balungan . . . 2 . . . 1 . . . y . . . nt 
Rebaban         cengk puthut gelut cengk slh 6 nduduk  gedhe 
Balungan . . . 2 . . . 1 . . . 5 . . . n3 
Rebaban cengk puthut gelut mlesed 3, slh 5 cengk slh 3 
Balungan . . . 5 . . . 3 . . . 5 . . . n3 
Rebaban cengk. slh 5 cengk. seleh 3 cengk. seleh 5 cengk. slh 3 
Balungan . . . 6 . . . 5 . . . 2 . . . g1 




Keterangan Garap Rebab14. 
puthut gelut   : j.5 j6! j@@ j6! k6j!5 j21 j12 1 
cengkok slh 6   : j.t jyk12 2 k3j21 y 
nduduk slh 5 gedhe  : j.2 j2k12 1 k2j1y t 
cengkok slh 5   : j.5 j35 j52 j35 5 
cengkok slh 3   : j.5 j53 j32 k3j53 3 
cengkok minir 5 pendek : k!j/@@ /j@k!/6 k5j/63 5 
cengkok minir 5 panjang : j.5 j6! ! ! k!j/@@ /j@k!/6 k5j/63 5 
cengkok slh 3   : j.3 j32 jk3j53 3 
cengkok slh 2   : j.k23 j2k35 k6j53 2 
                                               
14 n.s. Laler Mengeng, Raras Riris Irama. pim n.n Surakarta. n.d. 
Balungan . . . 6 . . . 5 . . . 2 . . . n1 
Rebaban             minir panjang slh 5 cengk puthut gelut 
Balungan . . . 6 . . . 5 . . . 2 . . . n1 
Rebaban             minir panjang slh 5 cengk puthut gelut 
Balungan . . . 3 . . . 2 . . . 3 . . . n2 
Rebaban gt 3, slh 3 cengk. slh 2 cengk. slh 3 cengk. slh 2 
Balungan . . . 3 . . . 2 . . . y . . . gt 
Rebaban gt 3, slh 3 cengk. slh 2 cengk. slh 3 nduduk  gedhe 
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Ladrang Tlutur telah dituliskan balungan gendhinya serta garap 
rebabnya. Selanjutnya disampaikan ladrang Panjang Ilang yang merupakan 
alternatif inggah gendhing Laler Mengeng selain menggunakan inggah 
ladrang Tlutur. 
 
Ladrang Panjang Ilang, Laras slendro pathet sanga15 
Buka:        5 
5 3 2 1  3 5 6 g5 
Gerongan I 
_ 6 ! 6 5  1 2 3 n5 
 
6 ! 6 5  1 2 3 n5 
 j.j 5 j5j jk.5 /z6x x x x x x x x x jcj!j jk.! jz!xj xjk/@c@ jz!xjjk/@xklj!c/6 zj5xkj/6x5x 
  Ci- ri-   ne se-         rat   i- ber- an 
  3 3 . .  3 3 . n5 
 x3c j.j 3 j3j jk.3 z6x x x x x x x x x cj!j jk.! jz!xj xjkx.c6 jz6xj xjk!/c@ ! 
Ke- bo bang su-        ngu-nya  tanggung 
6 ! 6 5  3 2 3 g1 
. j.!  j!j jkz!c/6 z5x x x x x x x x x xjk/6jc5/3 jz2xjk.c1 jkz1jx/3c2 1 
Sa- ben ke-pi     mi- rah ing- sun 
3 2 3 5  3 2 3 n1 
. j.1 j2j /3 z5x x x x x x x x xx /xjk6jc5/3 jz2xjk.c1 jkz1xj/3c2 1 
Ka- ton pupur        le- la- mad- an 
                                               
15 Dokumentasi gendhing-gendhing Dhuhkitan, direkam di Jurusan karawitan 
tahun 2014, penyaji dosen dan mahasiswa Jurusan Karawitan. Notasi ditulis oleh Suraji. 
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3 2 3 5  3 2 3 n1 
j.1 2 jkzyxj1cy jtj jk.2  j2j jkz3c/2 j2jk.1 jkz1cj21 1 
ku- nir  pi- ta   ku-  nir pi- ta ka- sud ka- yu 
5 5 . .  6 ! 6 n5 
. j.5 j5jk.5 /z6x x x x x x x x x cj!j jk.! jz!jx /xjk@c@ jz!xjkkl/@xkj!c/6 z5x 
Wu- lu cumbu       ma- du- ka- ra 
3 2 3 1  3 2 y gt 
Xjk/x6jxc5/3 jz2xj xjk.c1 jkz1xj/3xj c2 1  j.1 2 jzkxyxj1cy t 
    Pa- ran  mar- ga-  ne  ke- te- mu 
Gerongan II 
 
_6   !    6  5    1  2   3    n5 
 6   !    6      5    1  2   3    n5 
 .   .    .      j.j !     j!j jk.! jj!j @   j/@j jkz!c/6 jz5jx xjxjk/6x5x 
   Ron-      tang ran- ting bu-   sa-  na-  ne 
 3   3    .      .    3      3   .    n5 
xcj3j jk.3   3     k.j/6j j kj5/6 j!j j jk.!   j!j jk.!  j!j jk.!  jkz@jc/@jzk!c@ zjkjjj!xj/6xkj5x3 
       Ye-  ku      ing-kang nandhang ka-ta-  man    dhuh ki-  teng kal-bu 
6   !    6      5    3      2   3    g1 
xcj5j jk.5   j/6j jk./6  j5j 3 j5j jk.1    j1j jkz/yc1 jtj j jk.y  j1j /jkz2c2  1 
      Sa-    tri-  ya   li-  nu-   hung lu-    mampah     ke-  sandhung-sandhung 
3   2    3      5    3      2   3    n1 
.   j.j 1   j2j /3 j5j !    j/6j jkz5c3 j5j 1  j1j /jkz2c2   1 
        Sa-     i- si-       ne wa-        na be- be-la sung-ka-   wa 
3     2    3      5    3      2   3    n1 
j.j 1   j/2j jk.2   j1j /y t    jk.j/ykjt/y j1j jk.1   j/2j 2   zjx1xj xjk/2x2x 
   Pek-  si     pek-   si  an-     dhe-      kur keh samya   a-     memu-    ji 
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5  5    .      .    6      !     6    n5 
xc5 j.j 5     j5j jkz5c/6 jz3xj c5    j.j 5 j3j jk.2   j3j /6   j/6j 5 
Mu-           gi Gus- ti  sang-gya De-     wa- ta    di 
3    2    3   1    3      2   y    gt 
j.j /3  jj2j 5     j/3j 2 j1j 1    j1j /3 j2j 1   j1j jkz1c/y  t 
Tan-   sah ha-     nga- yom-  i mu-       rih yu-     wana     basu-      ki 
Ladrang Panjang Ilang terdiri dari dua gongan, disertai gerongan atau 
vokal koor dan disajikan dengan irama dadi. Ladrang tersebut lebih 
menonjolkan pada garapan vokal, sehingga garap rebaban secara umum 
lebih cenderung mengikuti alur lagu vokal. Meskipun demikian dalam 
realitasnya menurut Djumadi para pengrebab dapat saja menafsir dengan 
repertoar cengkok rebaban yang umum, misalnya pada balungan  5 5 . . 
6 ! 6 5, yaitu dapat digarap dengan cengkok miring panjang seleh lima 






Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, kirannya telah 
cukup untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang telah diajukan 
dalam penelitian ini. Setelah dibeberkan beberapa fakta dan 
penjelasannya,  menunjukkan bahwa pada karawitan gaya Surakarta laras 
miring merupakan salah satu sarana yang digunakan sebagai ungkapan 
rasa sedih. Lagu yang menyiratkan kesedihan tersebut disampaikan oleh 
ricikan rebab dan lagu vokal. 
Lagu vokal diperkirakan menjadi cikal bakal penciptaan gendhing. 
Banyak kemungkinan gendhing yang tercipta berawal dari lagu vokal. 
Kandungan pesan gendhing diwakili atau berhimpit dengan lagu. 
Sehingga lagu yang menjadi acuan garap instrumen garap lainnya dan 
diabstrasikan dalam bentuk balungan gendhing. Begitu juga dengan 
gendhing Laler Mengeng, walaupun data mengenai sejarah penciptaan 
gendhing langka ditemukan, namun tidak menutup kemungkinan jika 
gendhing Laler Mengeng terbentuk berawal dari lagu vokal yang identik 
dengan karakter rebaban.  
Sudah menjadi kebiasaan atau kelaziman secara tradisi dan 
mengalir sacara turun temurun bahwa gendhing Laler Mengeng memiliki 
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nuansa sedih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa merong gendhing Laler 
Mengeng dikategorikan ke dalam gendhing miring kedah, hal ini terbukti 
garap miring pada gendhing ini telah melekat pada setiap penyajiannya. 
Dengan demikian adanya pendapat bahwa Laler Mengeng merupakan 
gendhing miring pasren dapat dipertimbangkan lebih dalam lagi. 
Garap miring terbentuk oleh beberapa unsur. Keberadaan garap 
miring tidak dapat dipisahkan dengan unsur-unsur yang membangunnya. 
Unsur tersebut adalah: laras, pathet, balungan gendhing, lagu vokal, 
kebiasaan serta cengkok adat. Dari pembahasan sebelumnya, Laras 
merupakan unsur yang pertamadan sangat berpengaruh dalam gendhing 
Jawa sebagai pembentuk garap miring. 
Unsur selanjutnya adalah pathet, antara pathet dengan garap 
memiliki hubungan yang erat, salah satunya adalah garap miring. Dari 
pernyataan tersebut, dijelaskan ketika menggarap gendhing pengrawit 
dituntut dapa menafsir pathet hingga bisa menyalurkan pesan ataupun 
suasana yang ingin disalurkan. 
Balungan sangat penting dalam menentukan garap, walaupun 
mengenai istilah balungan gendhing relatif baru. Pengrawit dalam 
menggarap gendhing tradisi hampir selalu mengacu garap pada contoh-
contoh balungan yang gendhing yang sudah ada sebelumnya. Dari balungan 
gendhing bisa diketahuai balungan gendhing yang memiliki kemungkinan 
adanya garap miring, miring kedah ataupun pasren. 
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Lagu vokal merupakan salah satu unsur pembentuk adanya garap, 
termasuk garap miring dalam suatu gendhing. Hal ini terbukti dalam garap 
gendhing dimana vokal menjadi sumber inspirasi garap miring oleh ricikan 
rebab, contoh Ladrang Panjang Ilang, ketawang Sinom Logondhang, ketawang 
Dhandhanddula Tlutur dan sebagainya. 
Faktor kebiasaan atau cengkok adat menjadi penting dalam 
karawitan tradisi. Laler Mengeng yang diwariskan oleh para penggarap 
hingga sekarang dikenal dengan lagu yang sudah baku. Artinya bahwa 
pengrawit dapat mengenali gendhing ini dengan hanya mendengarkan 
rebaban saja, akan tetapi mungkin sulit mengenalinya jika hanya 
dimainkan balungan gendhingnya. 
 Gendhing Laler Mengeng berpathet sanga, pada kenyataanya ada 
beberapa gatra memiliki kemungkinan pathet lain selain pathet sanga, 
bahkan tidak berpathet sanga seperti pada gatra 23.1 2353. Bagian 
tersebut memiliki kebiasaan digarap miring, dan selalu digarap miring, 
garap miring tersebut untuk memperjelas pathet, karena apabila tidak 
digarap miring alur melodi akan keluar dari pathet induknya. 
Sudah menjadi kebiasaan atau kelaziman yang secara tradisi 
mengalir secara turun temurun, bahwa gendhing Laler Mengeng memiliki 
nuansa sedih. Hal ini dikarenakan terdapat lagu miring dalam beberapa 
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kalimat lagu pada bagian merong. Lagu miring tersebut disampaikan oleh 
instrumen rebab dan lagu vokal. 
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang perlu dibicarakan lebih 
lanjut diantaranya jenis dan ciri-ciri balungan yang digarap miring, oleh 
karena keterbatasan waktu, maka hal itu tidak bisa disimpulkan dalam 
penelitian ini. Dengan demikian permasalahan tersebut bisa ditindak 
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Abon-abon/ isen-isen : teks yang berwujud kata atau kata-kata yang 
tidaka ada hubungan arti kalimat dengan teks 
pokok (sindhenan), sehingga dapat dikatakan 
bahwa kedudukannya hanya sebagai 
selingan. 
Ayak-ayak : salah satu jenis komposisi musikal karawitan 
Jawa. 
B  
Bawa : vokal tunggal yang diambil dari vokal 
macapat, sekar tengahan, atau sekar ageng 
untuk memulai sajian gending. 
Buka : istilah dalam musik gamelan Jawa untuk 
menyebut bagian awal memulai sajian 
gending atau suatu komposisi musikal. 
C 
Cakepan : istilah yang digunakan untuk menyebut teks 
atau syair vokal dalam karawitan Jawa. 
Cengkok : pola dasar permainan instrumen dan lagu 
vokal. Cengkok dapat pula berarti gaya. 
Dalam karawitan dimaknai satu gongan. Satu 
cengkok sama artinya dengan satu gongan. 
G 
Gamelan ageng : perangkat gamelan Jawa lengkap 
Garap : tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan 




Gatra : melodi terkecil yang terdiri dari empat pulsa. 
Diartikan pula embrio yang tumbuh menjadi 
gending. 
Gendhing : untuk menyebut komposisi musikal dalam 
musik gamelan Jawa. 
Gerongan : vokal dalam karawitan Jawa yang disajikan 
secara bersama-sama. 
I 
Irama :  pelebaran dan penyempitan gatra. 
Irama tanggung :  tingkatan irama di dalam satu sabetan 
balungan berisi dua sabetan saron penerus. 
Irama dadi : tingkatan irama di dalam satu sabetan 
balungan berisi empat sabetan saron penerus. 
Irama rangkep : tingkatan irama di dalam satu sabetan 
balungan berisi delapan sabetan saron 
penerus. 
K 
Kendhang : gendang yang secara musikal memiliki peran 
mengatur dan menentukan irama dan tempo. 
L 
Laras : sesuatu yang bersifat enak atau nikmat 
didengar atau dihayati, dapat juga berarti 
nada, yaitu suara yang telah ditentukan 
jumlah frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, 
pelog, lima, nem, dan barang). Laras juga 
bermakna sebagai tangga nada, yaitu susunan 
nada-nada yang jumlah dan urutan interval 
nadanya telah diurutkan. 
Laya : irama yang berkaitan dengan waktu atau 
kecepatan. Laya dalam istilah musik disebut 
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sebagai tempo, yaitu bagian dari permainan 
irama. 
O 
Ompak : bagian gending yang berada diantara merong 
dan inggah berfungsi sebagai penghubung 
atau jembatan musikal dari kedua bagian itu. 
Dalam bentuk ketawang dan ladrang, ompak 
dimaknai sebagai bagian untuk mengantarkan 
ke bagian ngelik. 
P 
Pamijen : lagu (cengkok sindhenan) baik cakepan 
maupun melodinya hanya dimiliki serta 
untuk disajikan pada gending tertentu saja. 
Pathet : situasi musikal pada wilayah rasa seleh 
tertentu. 
Pengrawit : istilah untuk menunjuk kepada orang-orang 
yang menabuh serta berperan dalam 
mengembangkan unsur-unsur musikal pada 
gending-gending gamelan Jawa. Pengrawit  
bisa juga diartikan niyaga. 
Pesindhen : istilah untuk menunjuk kepada personal atau 
pelaku kepada orang yang menjadi peraga 
sebagai vokalis utama dalam sajian karawitan. 
Prenes : lincah, dan bermakna meledek. 
R 
Ricikan : alat musik gamelan Jawa. 
S 
Seleh : nada akhir pada suatu lagu atau nada akhir 
pada tiap-tiap gatra. 
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Sindhen : seorang yang memiliki tugas dalam 
membawakan vokal tunggal putri yang 
berbentuk sindhenan dalam pentunjukan 
karawitan Jawa. 
Sindhenan : salah satu bentuk vokal tunggal dalam 
karawitan Jawa. 
W 
Wiled : suatu teknik penyuaraan sebagai suatu 
pengembangan cengkok tertentu dengan 




Garap Rebab dan Vokal Sinden Laler Mengeng 
 
a. Rebaban 
Buka:   |5. ?j5j65 |3 .j?3|5 ?6 |! .?!.|! @|6. |5 ?3 |5 ?5|2 ?3 |5?6  |g5 
.  .  .  .  5  5  6  5  .  2  .  3  5  6  !  6 
?5  |5  ?5   |5    ?5   |5  ?6  |5     ?2  |2  ?2  j|56   ?6 j?6\2  |j\2\1 |6  
_.  .  .  .  6  6  5  3  2  3  .  1  2  3  5  n3 
?6  |6  ?6   |6  ?j6jk\!\@ ?\jk@j\!kj6\!j|6\5 ?jk3\j52|3 j.?3 |\jk5j6?6 j.|6 ?jk6\j!\|@  \?j@\j!j6\!j|6\5j?k3\j52|3 
.  .  .  .  3  3  2  3    5  5  .  .  1  1  2  1 
?j.3 |j3jk.?3 |j.3 j?3jk.|3   j.?3 |3  ?2  |j35   j.?5 |5  ?jy1  |1    j.?1 |j1jk.y ?2 |1 
.  .  .  .  1  1  2  1  3  2  1  2  .  1  y  nt 
j?.1 |j1k21 ?y  |jt?2  |j2?k23 |j21 ?j12 |j12   ?3  |3  ?jk2j32 |j2?y   |jy?2 |j1k21 ?y |t 
.  y  t  .  t  y  1  2  1  3  1  2  .  1  6  5 




.  .  .  .  5  5  .  .  5  5  6  5  3  5  6  n! 
j?.5 |j5jk.?5j|.5 ?j5k.|5  j.?5 |j5k.?5j.|5 j?5k.|5   j.?5  |5  ?jk5j65 |j53  j.?3 k|6j!?!j.|!j?!k.|! 
.  #  .  @ .   . !  6  5    3  5  .  2  3  5  6  g5 
?@  j|6! j?!@ |j@6   j|5k6?! |@  k?6j!6 |5   ?3  |5  ?2  |jjjk3j5j?k56 |j5k6?! |@ k?6j!6 |5 
.  .  .  .  5  5  6  5  .  2  . 3    5  6  !  6_ 
j.?5 |j5k.?5j.|5 k?5j\6|\!  ?\k6j5\6 |j5\3 ?kj2\j31 |2   ?j26 \|jk!j@jjk.?@j.|@ ?k@\j#\|5    \?j#k@\# |j@k.\!?jk6\j!5 |6 
Ladrang Tlutur 
.   2   .   1   .   6   .   n5  .   2   .   1   .   2   .   n3 
?2  |Xj2j 1 j?1j 2 |j1j ?2 j|1j jk?23 j|2j 1 ?y |t k?j2j3j 2 j|2j 1 j?1j 2 j|2j 3 bjb?3b5b b6 |6 j?3j 5  |3 
.   5   .   3   .   5   .   3 .   6   .   5   .   2   .   g1 
?5 j|5j 6 j?3j 5 |3 jb?5b6b b5 j|5j 6 ?3 |j6j ! jjb?!/b@b b/# j|!j /6 jb?5b6b b3 |5?5 j|6! j?56 j|!@ ?5 j|21 j?12 |1 
_ 
.   .   .   6   .   .   .   5   .   .   .   2   .   .   .   1 
?5 |j/b6b!?bjb.b! j.|j! b?!/b@b /b|# ?/bj#/b@bjb!b/@ j|!j 6 kj?5/j6j 3 |5 ?5 |b6b ?bj6b! j|5j ?6 b|!b bj6b! bj?!b6b b5 j|2j 1 j?1j 2 |1 
.   .   .   6   .   .   .   5   .   .   .   2   .   .   .   1 
?5 |/bj6b!bjb.b?! j.|! jb?!b/@b |b/# bj/?#b/@bjb!b/@ j|!/6 ?jb5b/6b b3 |5 ?5 jb|5b6b b?! |j5?6 b|!b jb6b! ?jb!b6bjb5b2 |j2j 1?j1j 2 jb|1b2b 3 
.   .   .   3   .   .   .   2   .   .   .   3   .   .   .   2 
?2 j|53 jb?3b5b b3 b|3b bj?2b3 j|2?3 |5 jb?3b5b b3 |b2b jb.?b3 j|2?3 j|35 jb?3b5b b3 j|3?5 b|2b bj?3b5 |5 jb?3b5b b3 |b2b ?jb5b6  
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.   .   .   3   .   .   .   2   .   .   .   y   .   .   .   t 
b|3b jb?5b6 |3  jb?1b2b b1 j|yj ?y jb|1b2b ?b3 |3 jb?2b3b b2 |2 ?3  jb|3b5b b6 ?j2j 1 |jyj ?2 bjb|2b1bbjb?1b2 jj|1j 2 ?y |btb jb1b2 
.   .   .   2   .   .   .   1   .   .   .   y   .   .   .   t 
?2 b|3b bj?.b5 j.|j 5 ?b5b jb.|b6 j.j? 2 |j2j 1 j?1j 2 |1 ?jb2b3b b2 |j2j 1 jb?1b2b b1 |jyj ?2 jb|2b1bjb?1b2 j|1j 2 ?y j|1j 2 
.   .   .   2   .   .   .   1   .   .   .   2   .   .   .   3 
?5 jb|5b6b b?! j|5j ?6 b|!b jb6b! jb?!b6bjb5b2 j|2j 1 ?j1j 2 b|1b jb2b3 ?2 j|3j 5 ?5 j|5j ?6 j|3j ?5 j|5j 6 j?3j 5 b|3b bjb?.b5 
.   .   .   5   .   .   .   3   .   .   .   5   .   .    .   3 
j|3j ?5 j|5j 6 ?bj5b6b b5 b|5b ?jb3b5 b|3b bj?5b6 |6 j?3j 5 b|3b jb?.b5 j|3j ?5  j|5j 6 jb?5b6b b5 |j5j ?6 b|3b jb?5b6| 6 ?3 |j6! 
.   .   .   6   .   .   .   5   .   .   .   2   .   .   .   1 





Buka:         5  . 5 . 5  3 5 6 ! 
. ! . @  . 6 . 5 
3 5 . 2  3 5 6 g5 
_. . . .   5 5 6 5 
. 2 . -=3  5 6 ! 6 
+. . . .  6 6 5 3 
2 3 . 1  2 3 5 n3 
  3   \5   6  6 6  6  zz6c\!  z6c\5 3 z3c2 3 z\5x3x\x5x2c3 
  Jarweng    janma janma kang   koncatan   ji- wa 
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. . . .   3 3 2 3    
5 5 . .  1 1 2 1 
2  35 \z!x6c5 5          3   5 z6x\5c3 z2x1x2c1 
Ya mas ya mas    wong pra wi-   ra 
. . . .   1 1 2 1 
      1 2  z3x2c1 1 
      Raden ra- den  
3 2 1 2  . 1 y nt 
5  z5x6c! z5x6c5 z3c2   2  2 1 1 y  2  \z3x2\c1 zyxtxyct 
Go nes  go   nes   ma-ti a-la-buh ne  ga-    ra 
. y t .   t y 1 2 
  zyc1 z1xyct   5 5 z5x\6c! \z6c5 3 \z2c1 2  \z3x2x\3x1c2 
  ya mas    riris har-  da  ri-ris  har- da 
1 3 1 2  . 1 6 5 
      !  @  ! z6c!   5 3   z2c5 5 
      Hardane  wong lu-mak-sa- na  
. . . .  5 5 . . 
5 5 6 5  3 5 6 n! 
      6   !  z\#x@c! ! 
      Dresing  kar- sa 
. # . @  . ! 6 5 
  6 z6x!c@    !  @  z6xx!x6c5 5 
  Ya mas   dresing kar-  sa 
3 5 . 2  3 5 6 g5 
      5    5 \6  5   \3 2 z2x\3c5 5 
      Mung nedya nyumuru- ba- na 





. 2 . -=3  5 6 ! 6_ 
      #  # \% \# \! z6c5 6  z\!x6x\!x5c6 
      Kawi dewa kawi   de- wa 
(Darsono, wawancara 7 Januari 2015) 
 
Ladrang Sobrang, laras slendro pathet nem 
Buka:     y y e t y . t e w . e t gy 
1  y  t  e w  e  t  ny 1  y  t  e w  e  t  ny 
1  y  t  e w  e  t  ny 2  2  .  . 2  3  2  g1 
.  .  1  2 3  5  6  n5 1  6  5  6 5  3  1  n2 
1  y  1  . 1  3  1  n2 5  3  2  1 y  t  e  gt 
.  .  t  y 1  2  3  n2 .  2  1  y t  y  1  n2 
.  .  1  y .  .  t  ny !  !  .  . 5  6  !  g6 
.  .  .  . 6  6  5  n6 !  !  6  ! 6  5  2  n3 






Kalunta, kethuk 2 kerep, laras slendro pathet sanga. 
 
Buka:      .  5  !  6 .  5  3  2 
  . .  1 .  y  .  1  . t  y  1  2 .  1  2  gy 
_.  .  2  1 .  y  t  . t  y  1  2 .  1  y  nt 
2  2  .  . 2  2  .  3 5  6  .  ! 5  6  !  n6 
j.5 j.6 j.5 j.6 j.5 6  1  6 !  !  6  ! 6  5  3  n5 
j.3  5 j.3  5 6  5  3  2 1  1  .  2 3  5  3  g2 
j.1  2 j.1  2 j.1 2  3  2 .  1  y  t t  y  1  n2 
j.1  2 j.1  2 j.1 2  3  2 .  1  y  t t  y  1  n2 
.  3  6  5 .  .  .  . 5  5  !  6 .  5  3  n2 







Majemuk, kethuk 2 kerep, laras slendro pathet nem 
Buka:  3 . 2  1  2  . 3  2  1  2 y  1  3  g2 
_.  .  3  . 2  1  2  . 3  2  1  2 y  1  3  n2 
3  1  2  3 2  1  2  y .  .  y  1 2  3  5  n3 
.  .  .  . 3  3  .  5 6  !  5  6 .  5  3  n2 
5  6  5  3 2  1  2  y .  1  2  3 2  1  2  ny 
.  .  3  . 2  1  2  . 3  2  1  2 y  1  3 g2_ 
 
Ayak-Ayak, laras slendro nem 
G6 
_. 5 . 6 . 5 . 6 . @ . ! . # . @ . 6 . g5 
3  2  3  5 2  3  5  6 !  6  5  6 3  5  3  g2 
5  6  5  3 5  6  5  3 2  1  2  y 2  1  2  g3 
5  6  5  3 2  1  3  2 y  t  e  gt 




Ketawang Sinom Logondang laras slendro pathet sanga 
Buka:  1 1 1  2 1 y t 
1 2 1 y  1 2 3 g2 
_ 1 1 . .  2  1 y nt 
1 2 1 y  1 2 3 g2_ 
Ngelik: 
! ! . .  @ ! 6 n5 
. j.j @ j@j @ @  j.j @ ! jz6xjx xjk.c/6 5 
Nu- lada  la-  ku  u- ta- ma 
. 5 3 5  3 2 3 g5 
. j.j 5 /jz3xj xjkc55 5  j.j /6 6 jkz5xjx6xj /c6 5 
Tu- mrape wong   ta- nah  ja- wi 
. 5 3 2  1 2 3 n2 
j.j 6 zj6xj xjk.c/6 zj5c/3 2  j.j 1 zj2xj xkj.c1 zj1xj xjk2c/3 2 
Wong  a- gung ing   ngek- si  gan- da 
. 2 3 5  2 1 y gt 
. j.j 2 j2j jk.2 zj/3xj c5  j.j 2 y jzyxj c/y t 
Pa-    nembah- an   se- na  pa- ti 
2 2 . .  2 2 3 n5 
. . j2j 2 2  j.j 2 2 j.j 2 jz/3xj xc5 




! 6 5 6  3 5 3 g2 
. j.j ! j!j zjk!c5 /zj6xj c!  j.j 5 5 jz5xjx xjk.c/3 zjx2xj /xjk3x2x 
Su- daning ha-    wa  lan  nap- su 
1 1 . .  2 1 y nt 
x1xc . j1j 1 1  j.j /3 zj2xj xjk./c3 zjyxj c/y t 
Pine- su  ta- pa  bra- ta 
. y 1 2  1 y e gt 
. j.j t j/yj 1 2  j.j /3 jz5xj /c6 zj2xj xjk.c6 /zjyxj ct 
Ta- napi  ing   si- yang  ra- tri 
. . . .  5 5 6 n5 
. . . .  j.j @ 2 jz6xjx c/6 5 
A-   Me- ma- ngun 
. 2 3 5  3 2 1 g2 
. j.j 2 j/3j 5 5  j.j /3 zjx2xj xjk.cq zj1xj xjk2c/3 2 
Kar- ya nak tyas-   e  sa- sa- ma 
(Yantra Produktions, 2007) 
